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ABSTRAK 

Perawatan kulit sangat diperlukan khususnya kulit wajah 
yang menjadi bagian terpenting dari gaya kehidupan di era 
modern ini. Salah satu perawatan kulit wajah yang banyak 
diminati adalah masker wajah, khususnya jenis masker gel peel-
off. Peneliti memformulasikan sedian masker gel peel-off yang 
menggunakan bahan alami dari kulit alpukat (Persea americana 
Mill) dan ketan hitam (Oryza sativa var.glutinosa) yang 
berpotensi menjadi antioksidan dan mencerahkan kulit alami. 
Ekstrak kedua bahan tersebut dikembangkan dalam beberapa 
formulasi dengan konsentrasi bahan alami yang berbeda dan 
dilakukan uji antioksidan dengan metode DPPH menunjukkan 
formulasi F2 paling baik dengan nilai % inhibisi sebesar 
24,042±2,090. Selanjutnya, sediaan dievaluasi karakteristik 
fisiknya melalui pengujian homogenitas, pH, daya sebar, daya 
lekat, waktu mengering, dan viskositas serta uji hedonik. Hasil 
menunjukan bahwa semua variasi fomulasi memenuhi standar 
karakteristik fisik, kecuali viskositas yang perlu direformulasi. 
Temuan ini berpotensi bahwa masker gel peel-off dari kulit 
alpukat dan ketan hitam dalam perawatan kulit alami yang 
memiliki aktivitas antioksidan cukup tinggi, meskipun masih 
diperlukan optimalisasi formulasi kembali.  

 
Kata kunci: Masker gel peel-off, ekstrak kulit alpukat 
(Persea americana Mill), ekstrak ketan hitam (Oryza sativa 
var.glutinosa). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perawatan kulit sangat diperlukan khususnya kulit 

wajah yang menjadi bagian terpenting dari gaya kehidupan 

di era modern ini. Salah satu perawatan kulit wajah yang 

banyak diminati adalah masker wajah, khususnya jenis 

masker gel peel-off karena kemudahan penggunaan, 

mengangkat sel mati, menenangkan dan merelaksasi kulit 

wajah (Birade, 2024). Menurut laporan Research, (2022a) 

nilai pasar global masker wajah mencapai USD 21,17 miliar 

pada tahun 2023 diperkirakan akan mengalami 

pertumbuhan tahunan (CAGR) sebesar 6,2% selama 

periode 2024 hingga 2030. Peningkatan peminatan masker 

ini didorong dengan kesadaran masyarakat terkait 

kesehatan kulit dengan meningkatkan relaksasi kulit wajah 

(Research, 2022a).  

Tahun terakhir, terdapat tren peningkatan konsumen 

pada produk kosmetik berbahan alami (natural-based 

cosmetic). Menurut laporan Research and Markets (2025)  

pasar kosmetik alami mencapai USD 12,49 miliar pada 

tahun 2023 dan diperkirakan akan mengalami 

pertumbuhan tahunan (CAGR) sebesar 6,40% selama 
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periode 2024 hingga 2032, dan mencapai USD 21,83 miliar 

pada tahun 2032.  

Permintaan terhadap produk kecantikan yang aman, 

ramah lingkungan dan bebas bahan kimia sintesis yang 

meningkat. Hal ini menjadi faktor pendorong penelitian dan 

inovasi dalam pembuatan sediaan masker wajah dengan 

menggunakan bahan alami seperti, aloa vera,minyak kelapa, 

ekstrak teh dan bahan hayati lainnya yang mengandung 

antioksidan, senyawa flavonoid, vitamin (Research and 

Markets, 2025 ; Hoang et al., 2021). Bahan-bahan ini 

terbukti memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi dan 

efek melembapkan yang baik untuk kesehatan kulit wajah.  

Masker gel peel-off memiliki kelebihan untuk 

melembapkan/menghidrasi kulit yang berbahan alami 

umumnya dibuat dengan menambahankan bahan 

pembentuk gel seperti PVA (polivenil alkohol) dan HPMC 

(Hydroxypropyl Methylcelulose) yang dikombinasikan 

dengan ekstrak alami. Beberapa penelitian telah 

mengevaluai potensi bahan  ekstrak binahong (Anredera 

cordifolia), lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f.,) dan buah 

naga (Hylocereus polyrhizus) sebagai bahan aktif karena 

mengandung senyawa antioksidan (Wahdaningsih et al., 

2023; Anjay et al., 2023; Winingrum & Zai, 2024). Selain itu, 

ketan hitam (Oryza sativa L. glutinosa) memiliki potensi 
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sebagai bahan aktif. Hal ini dikarenakan ketan hitam 

mengandung amilopektin yang tinggi dan kandungan giẓi 

seperti protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin B1, 

dan antosianin (Deepa et al., 2008; Indrian et al., 2013). 

Kandungan antosianin dalam ketan hitam sebsar 6,00 

mg/100 g bahan tergolong memiliki kandungan antosianin 

yang tinggi. Kandungan antosianin yang diperoleh adalah 

sianidin dengan kadar 1,07 mg/100g dan malvin dengan 

kadar 17,6 mg/ 100g sehingga mampu menjadi antioksidan 

alami (Pratama et al., 2023). Antosianin salah satu senyawa 

antioksidan alami yang mampu menangkal radikal bebas, 

mengurangi kerusakaan oksidatif dari radiasi ultraviolet 

(Murapa et al., 2012).  

Penelitian Kusumawati et al., (2021) menunjukkan 

bahwa ekstrak metanol ketan hitam memiliki nilai aktivitas 

antioksidan berdasarkan uji DPPH dengan nilai IC50 sebesar 

318,883 (mg/mL) yang tergolong lemah. Namun, ketan 

hitam berpotensi sebagai agen pencerah kulit dan 

pelindungan kulit terhadap radikal bebas, karena senyawa 

antosianin mampu menghambat aktivitas enẓim tirosinase 

dalam pembentukan melanogenesis (Linsaenkart et al., 

2023). Dalam konteks industri kosmetik, penggunaan 

bahan alami dengan berjalannya tren yang terus 

berkembang. Berdasarkan laporan Research (2022b) 



4 
 

 
 

permintaan terhadap produk kosmetik berbahan alami 

yang mengandung bahan biji-bijian salah satunya ketam 

hitam mengalami pertumbuhan sebesar 7,7% dari tahun 

2024 hingga 2030.  

Kandungan antosianin dalam ketan hitam tergolong 

tinggi dan mampu sebagai agen pencerah kulit, penggunaan 

secara tunggal dalam formulasi sediaan masker terdapat 

keterbatasan. Salah satu kekurangan utama adalah 

stabilitas senyawa antosianin yang relatif rendah yang 

dipengaruhi oleh cahaya dan suhu yang tinggi, sehingga 

dapat mempengaruhi efektivitas dan daya simpannya 

(Dyrby et al., 2001). Selain itu, memiliki tekstur yang kurang 

halus sehingga akan mempengeruhi kenyamanan saat 

pemakaian (Tarasov & Beldieva, 2023). Untuk mengatasi 

kekurangan tersebut dan meningkatkan potensi 

antioksidan, peneliti mengkombinasikan dengan bahan 

alami lain yang kaya antioksidan menjadi strategi formulasi 

yang rasional yaitu menambahkan kulit alpukat (Persea 

americana Mill). Kulit alpukat sering dianggap limbah, 

padahal kulit alpukat mengandung bioaktif berupa 

flavonoid, tanin, antosianin, katekin, asam hidroksisinamat, 

flavonol, dan prosianidin (Sarmila et al., 2021; Fauẓiah et al., 

2016; Marsigit, 2016). Kandungan antioksidan senyawa 

tersebut memiliki aktivitas antiinflamasi dan antimikroba 
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(Fitriana, 2017). Penelitian Isromarina et al., (2022) 

menunjukkan ekstrak kulit alpukat memiliki nilai IC50 

terhadap radikal DPPH sebesar 41,93 μg/mL, yang 

tergolong dalam katagori sangat kuat.  

Kombinasi ketan hitam dan kulit alpukat dalam 

pembuatan masker gel peel-off diharapkan mampu 

memerikan pengaruh yang sinergis di mana kedua bahan 

mengandung senyawa flavonoid untuk meningkatkan 

kapasitas penangkapan radikal bebas, menghambat 

penuaan dini dan mencerahkan kulit wajah. Selain itu, kulit 

alpukat memiliki sifat emolien yang dapat meningkatkan 

kelembapan dan memperbaiki viskositas formulasi masker 

(Ferreira et al., 2022). Pengembangan kombinasi ini sejalan 

dengan tren kosmetik modern yang mendorong 

pemanfaatan bahan lokal, ramah lingkungan dan bebas dari 

limbah, sekaligus memberikan manfaat fungsional ganda, 

yakni antioksidan dan pelembap alami.  

Dengan mempertimbangkan potensi bioaktif dari 

ketan hitam sebagai sumber antioksidan dan memiliki efek 

pencerahan kulit serta kulit alpukat dalam menstabilkan 

dan memperkuat aktivitas antioksidan, kombinasi 

keduanya dalam formulasi masker gel peel-off menjadi 

inovasi yang prospektif dalam industri kosmetik berbasis 

alami. Kombinasi kedua bahan ini tidak hanya 
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meningkatkan efektivitas dalam perlindungan kulit 

terhadap radikal bebas, tetapi juga mendukung 

pengembangan produk kosmetik yang ramah lingkungan 

dan memiliki niali ekonomis tinggi dengan memanfaatkan 

limbah.  

Prefektis religious, merawat kecantikan merupakan 

bentuk rasa Syukur atas karunia Allah SWT, sebagimana 

dijelaskan dalam Surat At-Taghabun ayat 3 bahwa Allah 

SWT menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.  

Q.S. At-Taghabun (64) ayat 3: 

 

رَكُمْ فَاحَْسَنَ صُوَرَكُمْ ج وَالَِيْهِ   ِ وَصَوَّ جَلقََ السَّمَوَ تِ وَالارَْضَ بِا لْحَق 

ُُ  الْمَصِيْر  

Artinya: 

“Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang 
benar Dia membentuk rupamu lalu memperbagus rupamu 
dan kepada-Nya tempat kembali.”  

 
Tafsir al-Baidawi menjelaskan bahwa Allah 

menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar, 

penuh hikmah, dan membentuk rupa manusia dengan 

bentuk terbaik sebagai makhluk paling sempurna (al 

Baidawi, 2015). Allah memberikan bentuk fisik dan sifat 

yang lebih indah dibandingkan makhluk lainnya, sebagai 
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bentuk karunia agar manusia bersyukur dan kembali 

kepada-Nya (Utami & Iẓẓati, 2022). Berdasarkan urian 

diatas, kecantikan dan perawatan diri dapat dipandang 

sebagai bentuk rasa Syukur atas karunia Allah. Oleh karena 

itu, penting dilakukan penelitian mengenai pembuatan dan 

karakteristik masker ge peel-off dari kulit alpukat (Persea 

americana Mill) dan ketan hitam (Oryza sativa var.glutinosa) 

guna menghasilkan produk yang efektif, stabil, dan aman 

digunakan sebagai perawatan kulit wajah alami.    

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik fisik masker gel peel-off yang 

mengandung bahan aktif ekstrak kulit alpukat (Persea 

americana Mill) dan ekstrak ketan hitam (Oryza sativa 

var.glutinosa) dibandingkan dengan masker gel peel-off 

tanpa bahan aktif dan masker komersial? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan masker gel peel-off 

yang mengandung bahan aktif ekstrak kulit alpukat 

(Persea americana Mill) dan ketan hitam (Oryza sativa 

var.glutinosa) dibandingkan tanpa bahan aktif dan 

masker komersial? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik fisik masker gel peel-off yang 

mengandung bahan aktif ekstrak kulit alpukat (Persea 

americana Mill) dan ekstrak ketan hitam (Oryza sativa 
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var.glutinosa) dibandingkan dengan masker gel peel-off 

tanpa bahan aktif dan masker komersial. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan masker gel peel-off 

yang mengandung bahan aktif ekstrak kulit alpukat 

(Persea americana Mill) dan ketan hitam (Oryza sativa 

var.glutinosa) dibandingkan tanpa bahan aktif dan 

masker komersial. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

alpukat (Persea americana Mill) dan ketan hitam (Oryza 

sativa var.glutinosa) efektif sebagai bahan aktif dalam 

pembuatan masker gel peel-off, berpotensi antioksidan dan 

pencerah kulit serta mendukung pemanfaatan limbah 

alami, pengembangan produk kosmetik ramah lingkungan, 

dan kesadaran konsumen terhadap kosmetik alami.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Alpukat (Persea americana Mill.) 

Alpukat berasal dari kawasan tropis Amerika Tengah 

dan sekarang banyak dibudidayakan di wilayah tropis dan 

subtropis, termasuk di Indonesia (Yachya & Sulistyowati, 

2016). Tanaman ini termasuk jenis pohon hutan yang 

tumbuh hingga 20 meter, batang berkayu, dan daun 

tersusun rapi (Chandra et al., 2014). Kulit alpukat 

ditunjukkan gambar 2.1 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

(Sumber: Foto Pribadi, 2024) 

Klasifikasi Alpukat menurut (ITIS, 2012) 

Kingdom : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Orde  : Laurales 

Gambar 2.1 Kulit alpukat 
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Family  : Lauraceae 

Genus  : Persea Mill. 

Species  : Persea americana Mill. 

Daun alpukat berbentuk oval 10-20 cm dengan lebar 3-

10 cm. Bunganya berkelamin ganda yang berwarna kuning 

kehijauan (Felistiani, 2017). Batang alpukat berwarna 

coklat, bentuk oval ukuran 5-10 m yang memiliki ranting 

bercabang (Abubakar & Baharuddin, 2014). Buah alpukat 

memiliki bintik ungu pada kulit luar, daging buah tebal 

berwarna kuning tua atau hijau muda dan bentuk biji oval 

berwarna putih berdiameter 2,5-5 cm (Pradita, 2017; 

Yachya & Sulistyowati, 2016).  

Alpukat memiliki berbagai kandungan senyawa 

bioaktif, bagian daunnya mengandung flavonoid, tanin, 

kuinon, saponin, dan steroid/triterpenoid (Astrani, 2012). 

Biji alpukat mengandung tanin, alkaloid, antosianin, 

flavonoid, triterpenoid, karbohidrat, saponin, serta berbagai 

asam lemak dan β-sisterol (Chuniati et al., 2016)(Arifah, 

2016; Sepadan, 2014). Kulitnya juga kaya akan flavonoid, 

tanin, antosianin, katekin, asam hidroksisinamat, flavonol, 

dan prosianidin (Fauẓiah et al., 2016; Marsigit, 2016).. 

Senyawa fenolik dalam alpukat berfungsi sebagai 

antioksidan dan antibakteri (Wulandari et al., 2019), 

sedangkan flavonoid berpotensi untuk menetralkan radikal 
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bebas, hambatan enẓim hidrolisis, serta menghambat jalur 

pertumbuhan mikroorganisme. Dengan sifat multifungsi ini, 

flavonoid mampu menghambat stress oksidatif, 

antiinflamasi dan antimikroba (Jayustin & Fratama, 2019).  

Ekstrak kulit alpukat dengan pelarut metanol 80% 

mengandung senyawa fenolik, seperti golongan flavonoid, 

prosianidin, dan asam hidroksinamat, seperti katekin, 

kuersetin, 5-O-caffeoylquinic acid (Arukwe, 2012). Senyawa 

fenolik ini menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi 

berdasarkan uji in vitro, serta memiliki efek antiinflamasi, 

antikoagulan, dan imunostimulan (Hidalgo, 2010). 

Flavonoid berperan sebagai antielergi, antivirus, 

antiinflamasi dan antioksidan (Dessy, 2014). 

B. Ketan Hitam (Oryza sativa. Var. glutinosa) 

Beras ketan hitam memiliki kemiripan dengan beras 

ketan putih, namun berbeda dalam warna dan kandungan 

nutrisinya (Fadilla, 2016). Secara umum beras ketan hitam 

mengandung karbohidrat, lemak, protein, dan senyawa 

organik lainnya seperti flavonoid, mineral, vitamin, kalsium, 

fosfor, vitamin A, Vitamin B1, dan Vitamin C (Sudirman, 

2013). Warna hitam dari beras ketan hitam berasal dari 

kandungan antosianin dalam lapisan kulit ari, yaitu pigmen 

alami berwarna merah, ungu, hingga biru yang berfungsi 
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sebagai pewarna alami dan antioksidan (Fadilla, 2016). 

Ketan hitam ditunjukkan gambar 2.2 

 

 

 

 

 

 

(Virdita, 2023)  

Klasifikasi Ketan Hitam menurut Pristiwanto & Subagyo, 

(2019) 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Poales 

Famili  : Gramineae/Poaceae 

Genus  : Oryza 

Varietas       : Oryza sativa var glutinosa 

Beras ketan (Oryza sativa L.) golongan glutinous rice, 

memiliki ciri khusus tidak transparan, bau khas, semua pati 

termasuk golongan amilopektin sehingga sangat lekat 

(Slamet, 2010). Butiran pati dengan ukuran glanula 3-10 

milimikron, tersusun dari granula kecil  dengan permukaan 

mengkilap, tekstur kenyal dan pulen (Priyanto, 2012; 

Virgita, 2014). 

Gambar 2.2 Ketan hitam 
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Struktur beras ketan hitam terdiri dari aleurone, 

endosperma, dan embrio. Warna hitam berasal dari 

antosianin pada lapisan kulit ari, pigmen alami berwarna 

merah hingga biru yang berperan sebagai antioksidan 

(Tensiska et al., 2007; Abdel-Aal et al., 2006). Secara 

morfologi, tanaman ketan hitam memiliki tinggi 78-85 cm, 

masa tumbuh 116-120 hari, dan menghasilkan 206-265 

butir gabah per malai dengan panjang malai sekitar 36 cm.  

Kandungan giẓinya meliputi protein, vitamin, mineral, dan 

ẓat besi sekitar 15,52 ppm yang penting untuk 

pembentukan sel darah merah, sehingga berpotensi 

mengatasi anemia. Kadar antosianin yang tinggi 

menjadikan ketan hitam lebih unggul dibandingkan beras 

merah dalam kandungannya.   

Tabel 2.1 Komposisi Zat Kimia dan Giẓi pada Ketan Hitam 

Komposisi Jumlah 

Energi 360 (Kal) 
Protein 8,0 (g) 
Lemak 2,30 (g) 

Hidrat arang 74,5 (g) 
Serat 1,0 (g) 
Abu 1,50 (g) 

Kalsium 10 (mg) 
Fosfor 347 (mg) 
Besi 6,2 (mg) 

Karotin 0 (mg) 
Vitamin A 0 (mcg) 
Vitamin B1 0,24 (mg) 
Vitamin C 0 (mg) 
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Komposisi Jumlah 

Air 13,70 (g) 
B.d.d 100 

 (Giẓi, 2018) 

Warna hitam pada ketan hitam karena kandungan 

antosianin, khususnya cyanidin-3-O-β-D-glucoside dan 

peonidin 3-glucosida sekitar 159,31-359,51 mg/100 g. 

Aktivitas antioksidan yang ditunjukkan dengan DPPH (2,2-

difenil-1-pikrilhidrazil) mampu menangkal radikal sebesar 

68,968 - 85,287%. Komposisi antosianin didominasi oleh 

sianidin 3-O-glukosida sebesar 95%, sementara peonidin 3-

O-glukosida sebesar 5% (Maghfirah, 2021). Selain itu, ketan 

hitam juga mengandung senyawa bioaktif seperti tokofenol, 

tocotrienol, oryzanol, antioksidan fenolik, beta karoten dan 

antosianin (Itthivadhanapong & Sangnark, 2016). Menurut 

Choi dan Yoon dalam (Hasanah, 2008) mengatakan 

antosianin utama adalah cianidin-3-glukosida (C3G), 

sementara  malvidin-3-glukosida dan peonidin-3-glukosida 

(Pt3G) kandungan dalam jumlah kecil. Senyawa fenolik 

tersebut berperan sebagai antioksidan, berpotensi untuk 

menetralkan radikal bebas (Kumaran, 2007). Kandungan 

antosianin berkontribusi dalam pencegahan penyakit 

seperti kardiovaskular, diabetes militus, antiinflamasi, 

antikanker, dan antioksidan (Bagchi & Sen, 2004). 
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C. Senyawa Metabolit  

Secara umum, terdapat dua jenis metabolit, yaitu 

primer dan sekunder. Metabolit primer adalah senyawa 

yang ditemukan pada semua organisme dan terlibat dalam 

proses pertumbuhan dan metabolit dasar, seperti sintesis 

dan degradasi karbohidrat, protein, dan lemak (Anurag et 

al., 2015; Nuraeni & Wida, 2021). Sedangkan metabolit 

sekunder ditemukan dalam organisme tertentu yang tidak 

berperan langsung dalam pertumbuhan tetapi berperan 

dalam pertahanan dari lingkungan dan organisme lain (Li et 

al., 2020).  

Metabolit sekunder ditemukan pada bagian tumbuhan 

seperti, akar, batang, daun, buah dan biji, dengan komposisi 

yang beragam tergantung dengan spesies dan organ pada 

tanaman. Senyawa ini umumnya terdiri dari golongan 

fenolik, flavonoid, terpenoid, saponin, tanin, steroid, dan 

triterpenoid (Li et al., 2020).  

1. Flavonoid  

Senyawa flavonoid adalah senyawa polifenol yang 

memiliki 15  atom karbon tersusun dalam konfigurasi 

C6-C3-C6 (Arifin & Ibrahim, 2018), termasuk senyawa 

polar karena memiliki gugus (-OH) yang membentuk 

ikatan hidrogen (Satria et al., 2022). Senyawa ini sangat 

mudah teroksidasi dan tidak stabil pada suhu tinggi 
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(Rompas, 2012). Secara farmologis, flavonoid sebagai 

antioksidan, anti penuaan, anti-inflamasi, anti-virus 

(Hepni, 2019).  

 

 

 

 

 

 

(Joko, 2013)  

2. Saponin 

Saponin adalah senyawa glikosida kompleks banyak 

ditemukan dalam tumbuhan yang sering digunakan 

dalam pengobatan tradisional (Wink, 2015). Senyawa ini 

umumnya tersebar luas pada tumbuhan tingkat tinggi 

dengan struktur aglikon berupa steroid atau triterpenoid 

(Yanuartono et al., 2017).   

Gambar 2.3 Struktur Flavonoid dari flavonol 
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Gambar 2.4 Struktur Saponin dari spirostanik 

(Jime neẓ et al., 2021) 

3. Tanin 

Tanin tergolong senyawa polifenol yang terdiri dari 

gugus hidroksil kompleks dan memiliki beragam 

struktur dengan berat molekul 500-20.000 Da (Elgailani 

& Ishak, 2016). Tanin diperoleh dengan cara tumbuhan 

mensintesis dirinya sendiri (Jayanegara & Sofyan, 2008). 

 

 

 

 

 

 

 

(Villalba et al., 2019)  

 

Gambar 2.5 Struktur Tanin dari ellagitanin 
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4. Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa yang mengandung atom 

nitrogen (Maisarah et al., 2023). Umumnya banyak 

ditemukan pada tanaman yang tersebar berbagai bagian 

tanaman, seperti bunga, biji, daun, cabang, maupun kulit. 

Alkaloid mampu sebagai (Sitorus & Hutabarat, 2024). 

antifungi dengan mekanisme mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 

lapisan dinding sel tidak beraturan mengakibatkan 

kematian sel (Tjandra et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

                   (Hamẓat et al., 2019)  

5. Fenolik 

Senyawa fenolik adalah senyawa metabolit 

sekunder yang berasal dari tumbuhan dengan ciri 

memiliki cincin aromatik yang mengandung gugus 

hidroksil (-OH) (Mahardani & Yuanita, 2021). Senyawa 

Gambar 2.6 Struktur Alkaloid dari morphine 
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ini mampu sebagai antioksidan, anti kanker, 

antiinflamasi (Mahardani & Yuanita, 2021). 

 

 

(Enguita & Leita o, 2013)  

6. Steroid 

Steroid adalah senyawa lipid dari jenis terpenoid 

yang tersusun atas empat cincin karbon saling berikatan 

dengan variasi struktur yang dipengaruhi oleh gugus 

fungsi teroksidasi (Samejo et al., 2013). Steroid berperan 

penting untuk tubuh dalam menjaga kesetimbangan 

garam, mengendalikan metabolisme dan meningkatkan 

organ seksual (Nasrudin et al., 2017). 

 

 

 

 

 

 

(Dimmito et al., 2021) 

Gambar 2.8 Struktur Steroid dari β-sitosterol 

Gambar 2.7 Struktur Fenolik dari hidrokuinon 
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7. Triterpenoid 

Triterpenoid adalah senyawa metabolit sekunder 

tersusun dari enam unit isoprene (2-metilbutil-1,3-

diena). Terdapat enam unit isoprene (C5) sehingga 

membentuk C30 (Hidayah et al., 2023).  Senyawa 

triterpenoid memiliki potensi farmakologi seperti 

antiviral, antibakteri, antiinflamasi, sebagai inhibisi 

sintesis kolestrol dan antikanker (Nassar et al., 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

   (Dimmito et al., 2021) 

D. Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa kimia 

aktif dari bahan menggunakan pelarut seperti, air, alkohol, 

eter, atau aseton (Harborne, 1973). Prinsip ekstraksi adalah 

perpindahan ẓat terlarut berdasarkan perbedaan kepolaran 

antara bahan dan pelarut. Sebelum proses ekstrak bahan 

biasanya dikeringkan dan dihancurkan untuk 

Gambar 2.9 Struktur Triterpenoid dari β-amyrin 
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mempermudah penetrasi pelarut ke dalam bahan. Pelarut 

akan menembus dinding sel, melarutkan sneyawa aktif, dan 

proses difusi berlangsung hingga mencapai keseimbangan 

konsentrasi antara pelarut dan bahan. Pelarut yang umum 

digunakan metanol, etanol, dan aseton karena mampu 

melarutkan senyawa secara efektif, sedangkan air sebagai 

pelarut non-alkohol cenderung kurang efektif untuk 

ekstraksi senyawa sehingga jarang digunakan (Handa et al., 

2008).  

Terdapat dua metode ekstraksi berdasarkan suhu, yaitu 

ekstraksi dingin (maserasi dan perkolasi) dan ekstraksi 

panas (soxletasi dan refluks). Pemilihan ekstraksi yang 

digunakan tergantung dengan karakteristik bahan dan jenis 

senyawa yang diinginkan agar diperoleh hasil ekstrak yang 

optimal (Setyaningsih et al., 2014). 

1.  Maserasi 

Metode maserasi termasuk metode ekstraksi dingin 

yang digunakan mengekstrak senyawa aktif dari bahan 

padat menggunakan pelarut pada suhu ruang. Sebelum 

proses ekstraksi, bahan biasanya dikeringkan dan 

dihaluskan untuk memperluas permukaan dengan 

pelarut. Proses ini dimulai dengan merendam bahan 

dalam pelarut selama beberapa hari, disertai 

pengadukan secara berkala untuk mempercepat 
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pencapaian kesetimbangan antara kandungan senyawa 

dalam bahan dan pelarut (Atun, 2014). Keunggulan 

metode ini terletak pada prosedurnya yang sederhana, 

peralatan yang digunakan relatif lebih mudah diterapkan 

dalam praktik, dan tidak merusak komponen. Namun 

kelemahan dari ektraksi maserasi adalah membutuhkan 

waktu yang lama dan membutuhkan volume pelarut 

yang banyak (Handa et al., 2008; Mukhriani, 2014)  

2. Ultrasound – Assisted Solvent Extraction 

Ultrasound – Assisted Solvent Extraction adalah 

pengembangan dari metode maserasi yang 

memanfaatkan gelombang ultrasonik berfrekuensi 

tinggi kurang lebih 20 kHẓ. Metode ini, sampel dalam 

pelarut ditempatkan pada alat ultrasonik, gelombang 

ultrasound menghasilkan tekanan mekanik bertujuan 

untuk memberi tekanan mekanik sehingga terdapat 

rongga mengakibatkan kerusakan sel dan peningkatan 

kelarutan senyawa dalam pelarut yang menghasilkan 

ekstraksi (Mukhriani, 2014). 

3. Perkolasi 

Perkolasi merupakan metode ekstraksi yang 

berlangsung pada suhu ruang dan menggunakan pelarut 

segar.  Prinsip kerja dari perkolasi yaitu menempatkan 

simplisia ke dalam alat perkolator, kemudian pelarut 
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dialirkan dari atas melewati simplisia, melarutkan ẓat 

aktif dan diekstrak di bagian bawah hingga mencapai 

titik kejenuhan (Tutik et al., 2022). Kelebihan metode ini 

yaitu menggunakan pelarut yang selalu segar sehingga 

efisiensi pelarutan senyawa meningkat, namun 

kelemahannya yaitu distribusi sampel dalam perkolator 

tidak homogen sehingga pelarut sulit menjangkau semua 

bagian sampel secara optimal maka membutuhkan 

volume pelarut yang relatif banyak dan waktu yang lama 

(Mukhriani, 2014). 

4. Soxhlet 

Ekstraksi soxhlet lebih dikenal ekstraksi pelarut 

kontinyu yang memanfaatkan pelarut dengan tekanan 

sekitar dan suhu didih untuk mengekstraksi senyawa 

yang diisolasi dari sampel (Yu et al., 2023). Keuntungan 

dari metode ekstraksi ini adalah proses ekstraksi 

berlangsung secara kontinu, sehingga membutuhkan 

waktu yang singkat dan membutuhkan pelarut yang 

sedikit. Namun, kelemahan dari metode ini adalah 

potensi degradasi senyawa termolabil karena ekstrak 

berlangsung terus-menerus yang dapat merusak 

komponen bioaktif sensitif  (Mukhriani, 2014). 
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5. Refluks  

Metode refluks digunakan untuk ekstraksi senyawa 

yang mudah menguap (volatile) dengan menggunakan 

pelarut yang mudah menguap. Prosesnya dilakukan 

dengan memanaskan campuran bahan dan pelarut 

dalam labu didih yang dilengkapi dengan kondensor. 

Akibat pemanasan, pelarut menguap dan naik ke 

kondensor, kemudian berubah bentuk menjadi cair dan 

menetes ke bahan, pelarut tetap berada dalam sistem 

sehingga tidak perlu diganti. (Aẓhari et al., 2020), 

kelemahan dari metode ini senyawa yang bersifat 

termolabil akan mudah mengalami terdegradasi karena 

menggunakan suhu tinggi (Mukhriani, 2014). 

E. Masker  

Istilah kosmetik berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“kosmetikos” dan “kosmos” berarti susunan, hiasan, serta 

keterampilan dalam merias diri atau mempercantik diri. 

Kosmetik dianggap sebagai ilmu pengobatan atau 

kesehatan, sehingga para pakar kosmetik pada ẓaman 

dahulu disebut pakar kesehatan. Kosmetik dibuat dari 

bahan alam yang digunakan untuk mempercantik diri, 

namun seiring berjalannya ẓaman kosmetik sekarang selain 

untuk mempercantik diri juga berfungsi menutupi 

kekurangan pada wajah maupun tubuh, dan kini banyak 
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yang dicampur bahan kimia dalam proses pembuatannya 

(Domanika & Hasyim, 2019).  

Masker adalah produk perawatan kulit yang mampu 

mengangkat sel kulit mati, mencerahkan kulit (Yuniarsih et 

al., 2021). Perkembangan produk masker sekarang 

berlangsung sangat pesat, termasuk dalam dunia industri 

yang terus bersaing untuk menciptakan formula masker 

yang terbaik dan berkualitas untuk memperoleh produk 

yang unggul. Masker wajah adalah salah satu jenis kosmetik 

yang digunakan untuk menjaga kesehatan kulit 

wajah(Melayanti & Dwiyanti, 2017). Masker berfungsi 

sebagai perawatan multifungsi yang merangsang aliran 

darah, mempercepat regenerasi serta meningkatkan 

penyerapan nutrisi ke kulit (Yuliansari, 2020). Selain itu, 

masker mampu mengantarkan bahan aktif untuk 

menghilangkan flek hitam, mengecilkan pori, dan 

menengkan kulit (Widya, 2009;Shannon, 2014). Menurut 

Windiyati (2019) masker memiliki efek ganda sebagai 

pembersih (cleaning), penyegar (toning), dan memberi 

nutrisi (nourishing) pada kulit wajah. Masker wajah terdiri 

dari berbagai jenis yaitu Sheet mask, masker bilas, masker 

peel off, dan masker hidrogel (Nilforoushẓadeh et al., 2018). 
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1. Sheet mask 

Sheet mask adalah jenis masker yang terbuat dari 

bahan serat non anyaman dengan mekanisme kerja 

Occlusive Dressing Treatment (ODT) (Chaniaga & 

Chaerunisaa, 2023). Masker terbuat dari serat atau 

selulosa yang berfungsi mencegah penguapan air, 

sehingga kandungan aktif dalam masker menyerap 

secara optimal oleh kulit wajah (Chaniaga & 

Chaerunisaa, 2023). Salah satu keunggulan dari masker 

ini dilihat dari segi kemasan yaitu menggunakan 

kemasan yang praktis dan higienis karena masker 

dirancang sekali pakai (Chaniaga & Chaerunisaa, 2023). 

Namun, jenis masker ini tidak diperuntukkan untuk kulit 

berminyak dan mudah berjerawat karena akan terjadi 

peningkatan jumlah bakteri dipermukaan kulit 

(Nilforoushẓadeh et al., 2018). Secara umum, sheet mask 

bermanfaat sebagai anti-penuaan seperti meningkatkan 

kelembaban dan kekeyalan kulit, meratakan tekstur 

kulit,  mengecilkan pori-pori, mengurangi flek hitam dan 

kerutan (Chaniaga & Chaerunisaa, 2023). 

2. Masker bilas  

Masker bilas terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu 

masker pelembap, masker pembersih, dan masker 

pengencangan. Umumnya, jenis masker ini 
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direkomendasikan untuk tipe kulit kering karena 

mampu mengatur kadar hidrasi di lapisan epidermis 

serta mengurangi kehilangan air dalam proses 

transepidermas (Nilforoushẓadeh et al., 2018).  Selai itu, 

masker ini aman digunakan karena tidak menimbulkan 

alergi dan beracun pada kulit wajah (Nilforoushẓadeh et 

al., 2018). Peel-off mask 

peel-off mask adalah jenis masker berupa gel yang 

mengering menjadi lapisan film transparan, kuat, dan 

elastis, sehingga mudah dilepas dari wajah setelah 15-30 

menit aplikasi (Rekso & Sunarni, 2007). Keunggulan dari 

masker ini adalah kemudahan pemakaian dan 

pengangkatan, karena setelah kering langsung bisa 

ditarik tanpa harus dibilas (Rahmawanty et al., 2015). 

Penggunaan masker ini sudah terbukti meningkatkan 

hidrasi kulit, mengangkat sel kulit mati, mencegah 

jerawat, mengurangi kulit kusam, melembapkan, dan 

memberikan efek relaksasi (Velasco et al., 2014; Vieira et 

al., 2009).  

Mekanisme kerja masker peel-off melibatkan suhu 

kulit selama penggunaan, yang mampu mempelancar 

sirkulasi darah dan memperbaiki fungsi kelenjar kulit. 

Akibatnya, kotoran dan sisa metabolisme terdorong ke 

permukaan kulit dan diserap oleh lapisan masker 
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(Nilforoushẓadeh et al., 2018). Selama penggunaan, 

cairan dari keringat dan masker diserap ke lapisan kulit 

tanpa menyebabkan kekeringan, justru akan 

melembapkan. Setelah masker dilepas, akan 

memberikan efek segar, tampak lebih halus dan kencang 

karena penurunan suhu akibat penguapan cairan yang 

diserap oleh kulit (Nilforoushẓadeh et al., 2018). 

Secara formulasi, masker peel-off terdiri dari bahan 

pembentuk film dan humektan. Pembentukan film 

berperan membentuk lapisan masker yang fleksibel, 

kuat, dan mudah dilepas, sedangkan humektan menjaga 

kelembapan masker selama aplikasi dengan menyerap 

uap air dari lingkungan dan mencegah pengeringan 

berlebih (Andini et al., 2017). Namun penggunaan yang 

terlalu lama akan menyebabkan iritasi pada kulit 

(Ridyawati & Asih, 2024). 

3. Masker hidrogel  

Hidrogel adalah struktur polimer yang terbentuk 

dari rantai fleksibel dan dapat menyerap banyak air. 

Sediaan masker hidrogel memiliki elastisitas yang baik 

sehingga nyaman saat diaplikasikan, serta memberi efek 

dingin, menenangkan, dan melembabkan kulit 

(Purnamasari et al., 2023). Masker ini cocok untuk tipe 

kulit sensitif karena memiliki efek mendinginkan dan 
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menenangkan (Nilforoushẓadeh et al., 2018). Bahan 

formulasi masker yang digunakan seperti; 

a. HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose)  

HPMC merupakan bubuk yang berwarna putih 

atau kream, tidak berbau, rasa hambar, dan bentuk 

fibrosa atau granula. Senyawa ini umumnya 

digunakan dalam sediaan formulasi farmasi dan 

kosmetik sebagai penstabil, pengikat, penambah 

viskositas, dan suspending agent.  HPMC larut dalam 

air dingin membentuk larutan kental seperti koloid, 

namun tidak larut dalam kloroform, etanol 96% dan 

eter (Rowe et al., 2009).  

Konsentrasi HPMC mempengaruhi viskositas 

dari masker gel peel-off (Sukmawari, 2013). Sebagai 

polimer alami yang dimodifikasi, HPMC digunakan 

dalam bentuk sediaan topikal maupun oral, dan 

mampu menghasilkan larutan jernih berfungsi 

sebagai pengemulsi, penstabil dan bahan dasar gel 

(Dewi et al., 2023). Umumnya digunakan pada 

konsentarsi 2-10% dan pH rentang 3-11, HPMC 

bersifat gel reversible tergantung suhu, namun tidak 

cocok dikombinasi dengan bahan pengoksidasi kuat 

(Dewi et al., 2023). 



30 
 

 
 

Mekanisme kerja HPMC sebagai agen pembentuk 

gel terbentuk ketika molekul polimer berdekatan dan 

terjadi ikatan sehingga terbentuk struktur gel. Zat 

aktif akan terperangkap pada struktur gel dan 

dilepaskan secara perlahan (Suyudi, 2014). HPMC 

digunakan karena memiliki keunggulan yaitu 

memperbanyak serat polimer, sehingga 

meningkatkan jumlah cairan gel yang tertahan dan  

mengakibatkan peningkatan viskositas (Suyudi, 

2014). Struktur HMPC gambar 2.10 

 

Gambar 2.10 Struktur HPMC (Hydroxypropyl 
Methylcellulose) 

Selain HPMC, bahan yang digunakan sebagai 

gelling agent adalah CMC-Na dan Karbopol. Namun, 

CMC-Na kurang optimal karena pada konsentrasi 

sama menghasilkan viskositas gel rendah dan mudah 

rusak, terutama ketika terjadi perubahan suhu saat 

penyimpanan yang menyebabkan terjadi peningkatan 

volume air dalam gel (Rowe et al., 2009). Sementara 
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karena karbopol bersifat asam sehingga perlu bahan 

tambahan seperti TEA untuk mengatur pH agar pH 

sesuai pH kulit, hal ini karena agar tidak 

menimbulkan iritasi pada kulit saat pengaplikasian 

masker (Silvia et al., 2021).  

b. PVA (Polyvinil alcohol) 

PVA adalah serbuk granular berwarna putih yang 

umumnya digunakan sebagai coating agent, lubricant, 

stabilizing agent (penstabil) serta agen untuk 

meningkatkan viskositas (Rowe et al., 2009). PVA 

larut dalam air panas sekitar >80°C (konsentrasi 

<20% (b/v)), tetapi sedikit larut dalam etanol 96% 

dan tidak larut dalam pelarut organik seperti aseton.  

Konsentrasi PVA ditambahkan dalam 

konsentrasi 12-15%, menentukan viskositas gel dan 

stabilitas sediaan. Stabilitas fisik dipengaruhi oleh 

suhu dan lingkungan penyimpanan, serta bahan 

pengawet untuk mencegah degradasi. PVA mengalami 

dekomposisi pada suhu 180-190°C dan mengalami 

hidrolisis total pada suhu 228°C (Suyudi, 2014). 

Sifat PVA adalah emulsifiying dan adhesive 

memiliki peran penting dalam pembentukan lapisan 

film pada masker. Sifat adhesive akan terbentuk 

lapisan yang mudah dikelupas saat masker sudah 
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mengering (Yasir et al., 2022). Namun, penggunaan 

dengan konsentrasi yang tinggi akan membentuk 

lapisan film yang kaku dan tidak bersifat fleksibel 

sehingga mempengaruhi kenyamanan saat 

pengaplikasian masker (Silvia et al., 2021). Oleh 

karena itu, konsentrasi penggunaan PVA yang 

disarankan sekitar 12-13,5%. Apabila konsentrasi 

pengunaan lebih rendah dari yang disarankan maka 

perlu bahan yang ditambahkan seperti kitosan, 

HPMC, CMC-NA, atau natrium alginat serta galatin 

bertujuan untuk tercapai tingkat viskositas dan 

karakteristik yang diinginkan. Penambahan natrium 

alginat yang dikombinasikan dengan bahan lain akan 

mempengaruhi pH, sedangkan pH stabilitas sekitar 4-

7 sehingga tidak dipilih. Galatin tidak disarankan 

karena akan menghasilkan daya sebar yang tinggi, 

sehingga akan menyulitkan saat proses pelepasan 

masker ketika sudah kering (Silvia et al., 2021), 

kitosan tidak digunakan karena menghasilkan 

karakteristik masker yang kurang optimal (Silvia & 

Dewi, 2022). Struktur PVA gambar 2.11 
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c. Gliserin  

Gliserin (C3H8O3) adalah cairan tidak berwarna, 

tak berbau, dan rasa manis serta sifat higroskopis 

dengan menarik dan mempertahankan kelembapan, 

berat molekul 92,09 g/mol. Gliserin mudah larut 

dalam air, etanol 95%, metanol, dan propilenglikol, 

namun sedikit larut dalam aseton dan tidak larut 

dalam pelarut seperti klorofom, benẓene dan 

campuran minyak (Depkes RI, 1995). Gliserin 

digunakan berfungsi sebagai antimikroba, emollient, 

humektan, solvent (pelarut), pemanis, agen tonisitas. 

Penggunaan gliserin tidak stabil pada suhu yang 

tinggi karena akan terjadi dekomposisi sehingga akan 

terjadi kristal saat terjadi penurunan suhu, kristal 

yang terbentuk tidak dapat dilelehkan kembali 

meskipun menggunakan suhu diatas 20°C. Oleh 

karena itu, penyimpanan gliserin disarankan pada 

Gambar 2.11 Struktur PVA (Polyvinil alcohol) 
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tempat yang sejuk, tertutup rapat dan kering  (Depkes 

RI, 1995). 

Gliserin dalam penelitian ini sebagai humektan, 

berfungsi untuk menjaga kelembapan kulit dan 

meningkatkan hidrasi. Sebagai senyawa yang 

hidroskopis, gliserin menarik air dari lapisan 

epidermis ke stratum korneum, sehingga membantu 

mempertahankan kadar air dan memperhalus kulit. 

Meskipun propilen glikol dan sorbitol umum 

digunakan, gliserin dipilih karena efektivitas dan 

ketersediaan yang baik dalam menarik kelembapan 

(Silvia et al., 2021). Struktur gliserin 2.12 

 

Gambar 2.12 Struktur Gliserin 

d. Fenoksietanol 

Fenoksietanol (C8H10O2) adalah senyawa cair 

berwarna bening dengan bau yang tidak menyengat dan 

memiliki massa molekul 138, 16 g/mol. Senyawa ini 

termasuk golongan eter aromatik yang berasal dari fenol 

dengan substituent gugus 2-hidroksi etil. Fenoksietanol 

berfungsi sebagai agen antimikriba dan memiliki efek 

penekanan pada sistem saraf pusat. Dalam 
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penggunaannya, senyawa ini umumnya dijadikan fiksatif 

parfum, pengusir serangga, antiseptik, pelarut, 

pengawet, serta anestesi ikan (PubChem, 2025). 

Struktur fenoksietanol gambar 2.13 

 

 

 

 

 

 

e. PEG 40 Hydrogenated Caster Oil (PEG-40 HCO) 

PEG-40 HCO adalah sulfaktan nanionik berfungsi 

sebagai emulsifiying agent. Bahan tergolong aman 

meskipun hingga konsentrasi 100% (Rachmawati et al., 

2017a). Selain itu, bahan ini memiliki tekstur padat, daya 

tahan tinggi, dan stabil terhadap pengaruh oksidasi 

(Sartika, 2008). Struktur PEG-40 HCO gambar 2.14 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.13 Struktur Fenoksietanol 

Gambar 2.14 Struktur PEG-40 HCO 
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F. Antioksidan  

 Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki 

struktur tertentu yang mampu mendonorkan elekstron, 

terutama atom hidrogen pada radikal bebas yang tidak 

merusak struktur atau menghentikan reaksi rantai 

(Puspitasari et al., 2016). Senyawa ini berperan sebagai 

penghambat atau memperlambat kerusakan akibat oksidasi 

dan memutus reaksi radikal bebas (Sayuti, 2015). 

Tubuh memproduksi antioksidan alami seperti 

glutation dan katalase, namun dalam jumlah terbatas 

sehingga diperlukan tambahan dari luar (eksogen) untuk 

membantu mencegah stres oksidatif (Perrinjaquent-

Moccetti et al., 2008). Antioksidan berperan penting dalam 

melindungi tubuh dari radikal bebas yang berlebih akibat 

paparan polusi, asap rokok, stres, dan faktor lingkungan 

yang menyebabkan penuaan dini dan penyakit degeneratif 

(Devasagayam et al., 2004). Aktivitas antioksidan umumnya 

diukur berdasarkan kemampuan menghambat proses 

oksidasi yang dinyatakan dalam bentuk bentuk persen (%) 

(Brand-Williams, 1995). Mekanisme kerja melalui donasi 

atom hydrogen untuk menetralisir radikal bebas, radikal 

ebbas adalah molekul tidak stabil dengan elektron tidak 

berpasangan yang dapat merusak sel tubuh (Fang et al., 

2002). Selain dari metabolisme, radikal bebas bisa berasal 



37 
 

 
 

dari faktor eksternal seperti sinar UV, makanan berlemak, 

dan stres. Meski berbahaya, radikal bebas memiliki peran 

dalam proses seperti apoptosis dan pertahanan dari 

mikroorganisme (Fang et al., 2002). 

Pengujian aktivitas antioksidan dapat dilakukan 

dengan beberapa metode seperti 2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl (DPPH) (reaksi radikal bebas), Ferric 

Reducing Antioksidan Power (FRAP) (reduksi-oksidasi), 

kapasitas antioksidan pereduksi ion tembaga (CUPRAC), 

Oxygen Radical Absorbance Capacity (ORACFL), cellular 

antioxidant activity (CAA), dan 2,2-azinobis-3-

ethylbenzothiazoline-A-sulfonic acid (ABST) (Nugraheni et 

al., 2024).  

1. Metode DPPH 

Metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) 

adalah teknik spektrofotometri sederhana untuk 

mengukur aktivitas antioksidan. DPPH memberikan 

warna ungu dengan puncak serapan 517 nm. Larutan 

DPPH dicampurkan dengan sampel yang mengandung 

antioksidan, lalu diinkubasi selama 30 menit pada suhu 

kamar dan kondisi gelap (Mantle et al., 2000). 

Antioksidan dalam sampel mendonorkan atom hydrogen 

atau elektron untuk mereduksi DPPH yang 

menyebabkan perubahan warna dari ungu ke kuning. 
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Perubahan warna ini menunjukkan terjadinya netralisasi 

radikal bebas, dan efektivitas penghambatannya 

dinyatakan dalam satuan parts per million (ppm) 

(Pourmorad et al., 2006). Reaksi DPPH gambar 2.15 

 

 

 
(Diphenylpierylhydrazyl (free radical) (1), 
Diphenylpierylhydrazine (nonradical) (2) 

 
     

(Theafelicia & Wulan, 2023) 

Metode DPPH adalah salah satu metode yang simple, 

cepat dan banyak digunakan untuk mengukur aktivitas 

antioksidan dalam sampel, dengan menggunakan 

pelarut seperti metanol dan etanol. Keunggulan metode 

ini adalah kemampuan berinteraksi dengan mudah dan 

cepat bereaksi terhadap senyawa antioksidan, bahkan 

dengan kadar yang rendah. Namun kelemahan dari 

metode ini adalah mudah terdegredasi, sehingga dalam 

Gambar 2.15 DPPH (1) free radikal (nonradical) 
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mereaksikan harus dilakukan dengan cepat dan hati-hati 

(Pourmorad et al., 2006). 

Metode ini umumnya dikenal karena kemudahan 

dalam mengaplikasikan, hemat biaya, sampel yang 

dibutuhkan sedikit, dan hasil yang diperoleh cukup 

akurat untuk mengidentifikasi aktivitas antioksidan 

(Krismawati, 2007). 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

(Theafelicia & Wulan, 2023) 

Nilai IC50 didefinisikan sebagai konsentrasi senyawa 

antioksidan yang diperlukan untuk menurunkan 

aktivitas radikal bebas hingga 50%, seperti uji DPPH 

(Sharma & Bhat, 2009). Semakin rendah nilai IC50, 

semakin kuat aktivitas antioksidan. Senyawa dengan 

nilai aktivitas antioksidan yang tinggi umunya memiliki 

nilai IC50 kurang dari 200 ppm. Sementara itu, senyawa 

Gambar 2.16 Reaksi Radikal DPPH dengan Antioksidan 
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dengan niali IC50 antara 200-100 ppm tergolong kurang 

aktif, namun masih memiliki kandungan antioksidan 

(Sharma & Bhat, 2009). 

Nilai IC50 diperoleh dari perhitungan grafik 

hubungan antara konsentrasi sampel dan % inhibisi (Zou 

et al., 2011). Menurut Molyneux (2004), DPPH memiliki 

panjang gelombang 515-520 nm. Absorbansi sisa DPPH 

mencerminkan seberapa sedikit radikal bebas yang 

belum dinetralisir, semakin tinggi konsnetrasi 

antioksidan semakin rendah absorbansi dan semakin 

tinggi % inhibisi menandakan efektivitas yang lebih 

besar dalam menetralisir radikal bebas (Jacoeb et al., 

2013).  

2. Metode CUPRAC 

Metode CUPRAC (Cupric Ion Reducing Antioxidant 

Capacity) digunakan untuk menilai aktivitas antioksidan 

terutama senyawa fenolik, menggunakan 

spektrofotometer panjang gelombang 450 nm untuk 

memperoleh aktivitas antioksidan (Maryam et al., 2015). 

 Prinsip kerja dari metode ini dengan reduksi 

kompleks bis neokuproin tembaga(II) menjadi bis 

neokuproin tembaga(I) yang menyebabkan perubahan 

warna dari biru toska menjadi warna kuning (Maryam et 

al., 2015). Metode CUPRAC memiliki keunggulan, yaitu 
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menggunkan reagen dengan daya reduksi rendah, proses 

reaksi yang cepat, reagen lebih stabil, mengukur 

aktivitas antioksidan dari senyawa hidrofilik maupun 

lipofilik, dan mudah diaplikasikan, Namun kelemahan 

adalah sensitivitas terhadap suhu rendah, sehingga 

dapat mempengaruhi reproduksibilitas hasil pengujian 

(Nugraheni et al., 2024). 

3. Metode FRAP 

Metode FRAP (Ferric Reducing Antioksidan Power) 

mengukur kemampuan aktivitas antioksidan dalam 

mereduksi ion ferri (Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) melalui 

mentranfer elektron. Dalam metode ini,  senyawa Fe3+- 

TPTZ direduksi oleh Fe2+- TPTZ, membentuk warna biru 

yang diukur dengan panjang gelombang 593 nm untuk 

menentukan nilai aktivitas antioksidan (Maryam et al., 

2015). 

Prinsip kerja metode ini adalah inaktivasi radikal 

bebas dengan mendonasikan elektron dari senyawa 

antioksidan ke akseptor elektron, (Fe3+) (Jayanthi & 

Lalitha, 2011). Metode ini sederhana, cepat, tidak 

membutuhkan alat khusus dan persiapan reagen mudah, 

namun kelemahannya kestabilan reagen yang rendah 

(reagen selalu baru), hasil yang diperoleh kurang 

spesifik (Nugraheni et al., 2024). 
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4. Metode ORACFL 

Metode ORACFL (Oxygen Radical Absorbance 

Capacity with Fluorescein) digunakan untuk mengukur 

kapasitas aktivitas antioksidan dalam menghentikan 

reaksi radikal bebas (radikal peroksil), khususnya 

radikal peroksil dengan senyawa hidrofilik maupun 

lipofilik (Munteanu & Apetrei, 2021).  

Prinsipnya, radikal peroksil dihasilkan dari 

dekomposisi bis aẓida/AAPH (2,2’-azabis (2-

amidinopropane) dihydrochloride) yang kemudian 

menyerang molekul fluoresen hingga mengurangi 

intensitas fluoresen. Antioksidan pada sampel akan 

menyumbangkan atom hidrogen untuk menentralkan 

radikal, sehingga penurunan intensitas fluoresen lebih 

lambat yang diukur selama kurang lebih 30 menit pada 

eksitasi 480 nm dan emisi 520 nm (Aryanti et al., 2012). 

Kelemahan metode ini yaitu sensitivitas terhadap suhu, 

dimana suhu yang rendah menurunkan reproduksibitas 

hasil (Nugraheni et al., 2024). 

5. Metode CAA 

Metode CAA (cellular antioxidant activity) yaitu 

mengetahui nilai aktivitas antioksidan suatu senyawa 

atau ekstrak. Metode ini menggunakan reaksi oksidasi 

radikal peroksil dari probe 2,7-dichlorofluorescin (DCFH), 
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yang ditangkap oleh sel hepatokarsinoma HepG2. 

Aktivitas antioksidan ditunjukkan melalui penurunan 

intensitas fluoresensi seluler terjadi akibat 

penghambatan proses oksidasi, sebagai indikator 

keberadaan dan efektivitas senyawa oksidan (Apak et al., 

2016).  

Metode CAA menggunakan ABAP sebagai agen 

penghasil radikal peroksil yang berfungsi mengoksidasi 

DCFH menjadi bentuk fluoresen DCF. Penurunaan dari 

fluoresensi menunjukkan tingkat perlindungan yang 

diberikan oleh antioksidan terhadap sel, serta 

menentukan aktivitas senyawa tersebut dalam kondisi 

fisiologis (Shahidi & Zhong, 2015). Metode ini memiliki 

keunggulan yaitu menggunakan substrat biologis, proses 

reaksi dalam kondisi fisiologis, konsentrasi oksidan yang 

rendah, serta kemampuan mengkorelasi antara 

penyerapan antioksidan dan bioavailabilitas in vivo. 

Namun dalam metode ini memiliki keterbatasan, seperti 

ketidakstabilan senyawa fitokimia, pengaruh 

antioksidan endogen dalam sel dapat menurunkan hasil 

sehingga mengurangi tingkat akurasi, serta ketabilan 

kultur sel menjadi faktor utama karena dapat 

mempengaruhi reprodusibilitas (Apak et al., 2016). 
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6. Metode ABTS 

Metode ABTS (2,2-azinobis-3-ethylbenzothiazoline-

A-sulfonic acid) digunakan untuk mengukur kapasitas 

antioksidan berdasarkan kemampuan dalam 

menentralkan kation radikal stabil 2,2-azinobis-3-

ethylbenzothiazoline-A-sulfonic acid (ABTS•+).  Radikal 

ABTS•+ adalah kromofor berwarna biru kehijauan yang 

menunjukkan terjadinya penyerapan maksimum pada 

panjang gelombang 734 nm, senyawa antioksidan akan 

mereduksi sehingga terjadi penurunan intensitas warna 

yang diamati secara spektrofotometrik (Munteanu & 

Apetrei, 2021). Radikal ABTS•+ terbentuk dari reaksi 

antara senyawa ABTS dengan agen pengoksidasi kuat. 

Kelarutan ABTS•+ sebagai penyangga untuk menentukan 

aktivitas antioksidan dari senyawa bersifat hidrofilik dan 

lipofilik, sehingga hasil yang diperoleh lebih 

representatif terhadap total kapasitas antioksidan  

(Munteanu & Apetrei, 2021).  

Prinsip metode ini yaitu mendonasikan proton 

kepada radikal bebas ABTS•+, yang mengalami 

perubahan warna dari biru kehijauan menjadi tidak 

berwarna. Perubahan ini menunjukkan adanya reaksi 

reduksi terhadap kation radikal, maka menunjukkan 

efektivitas antioksidan dalam menstabilkan radikal 
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bebas (Sukweenadhi et al., 2020). Meskipun metode ini 

memiliki sensitivitas yang tinggi dan pengukuran yang 

cukup luas, kecepata reaksi yang lambat sehingga 

membutuhkan waktu reaksi yang lebih lama maka akan 

mempengaruhi keakuratan hasil  (Munteanu & Apetrei, 

2021).  

G. Spektrofotometri UV-Vis (UV-Visible) 

Spektofotometer adalah instrumen analitis yang 

digunakan untuk mengukur intenditas cahaya yang diserap 

oleh suatu ẓat dalam larutan. Prinsip dengan pengukuran 

serapan radiasi elektromagnetik oleh molekul dengan 

konsentrasi ẓat. Dalam hal ini, pengukuran konsentrasi 

dilakukan berdasarkan intensitas cahaya yang diteruskan 

atau diserap oleh larutan melalui instrumen 

spektrofotometer UV-Vis (Sanda et al., 2012). 

Spektofotometer terbagi menjadi beberapa jenis yang 

berdasarkan rentang panjang gelombang yang digunakan. 

Rentang panjang gelombang spektrofotometer UV-Vis 

antara 200-800 nm, mencakup daerah ultraviolet (200-400 

nm) dan daerah cahaya tampak atau visible (400-800 nm). 

Sedangkan spektrofotometer inframerah bekerja pada 

rentang 700-15.000 nm (Sanda et al., 2012). 

Prinsip kerja spektrofotometri UV-Vis memanfaatkan 

interaksi antara cahaya monokromik dan molekul sampel 
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yang memiliki tingkat energi elektronik tertentu. Saat foton 

dengan energi yang cocok dengan celah energi ynag 

mengenai molekul, elektron akan berpindah dari keadaan 

dasar ke keadaan eksitasi, saat elektron dalam keadaan 

semula maka energi dilepaskan (Sastrohamidjojo, 2001). 

Pengukuran absorbansi dalam spektrofotometri UV-Vis 

mengikuti hukum Lambert-Beer (Persamaan. 2.1) yang 

menyatakan bahwa absorbansi (A) berbanding lurus 

dengan konsentrasi (c) ẓat, panjang lintasan cahaya (l), dan 

koefisien serapan molar (ε) dari ẓat tersebut. 

𝐴 =  ε . c . l  ….(2.1) 

Panjang gelombang dalam satuan nanometer (nm), 

praktiknya cahaya yang masuk akan melewati 

monokromator (biasanya berupa prisma atau kisi difraksi) 

untuk memisahkan cahaya menjadi berbagai panjang 

gelombang. Panjang gelombang tertentu akan diarahkan 

melalui selah menuju larutan sampel, kemudian 

mengubahnya menjadi sinyal Listrik dan ditampilkan dalam 

bentuk angka digital atau sinyal pada galvanometer (Sanda 

et al., 2012). Keunggulan spektrometer UV-Vis yaitu dalam 

proses analisis kuantitatif mampu mengukur konsentrasi 

ẓat dengan tingkat kepekaan yang tinggi, bahkan pada kadar 

yang sangat rendah, teknik yang mudah diaplikasikan, hasil 

pengukuran akurat, dan data dapat diperoleh secara digital 
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(Rohman, 2007). Spektrum sinar tampak dan warna pada 

pembacaan spektofotometer tabel 2.2 

Tabel 2.2 Spektrum sinar tampak dan warna pada pembacaan 
spektofotometer 

Panjang 
gelombang 

Warna yang diserap Warna yang 
diamati 

400-430 Ungu Kuning kehijauan 
430-480 Biru Kuning 
480-490 Biru kehijauan Jingga 
490-500 Hijau kebiruan Merah 
500-560 Hijau Merah Keuguan 
560-580 Kuning kehijuan Ungu 
580-590 Kuning Biru 
590-610 Jingga Biru kehijauan 
610-720 Merah Hijau kebiruan 

(Day, 1989) 

 

 

 

 

 

H. Kajian Pustaka 

1. Berdasarkan penelitian Isromarina et al., (2022) serbuk 

kulit alpukat sebanyak 600 g diekstraksi metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70% selama 9 hari 

dilakukan uji antioksidan menggunakan DPPH 

Gambar 2.17 Prinsip pembacaan spektrofotometer UV-
Vis 
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menghasilakan nilai IC50 41,93 μg/mL, tergolong dalam 

katagori sangat kuat.  

2. Berdasarkan penelitian oleh Kusumawati et al., (2021) 

serbuk ketan hitam sebanyak 500g diekstraksi metode 

maserasi etanol 96% (2L) selama 72 jam kemudian di 

rotary evaporator. Ekstrak ketan hitam memiliki 

aktivitas antioksidan IC50 sebesar 318,883 μg/mL 

tergolong dalam aktivitas antioksidan lemah.  

3. Berdasarkan penelitian oleh Merwanta et al., (2019) 

melakukan penelitian terkait pembuatan masker gel 

peel-off dari ekstrak daun alpukat. Proses maserasi 

serbuk 1 g menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 3 

L selama 3 x 24 jam. Formulasi masker terdapat 4 

perbandingan yaitu F0 (tanpa ekstrak), F1 (10% 

ekstrak), F2 (15% ekstrak), dan F3 (20% ekstrak). 

Berdasarkan uji pH, formulasi F3 menunjukkan hasil 

yang rendah, yakni 6,17 dibandingkan formulasi yang 

lain, meskipun seluruh formulasi tetap memenuhi 

syarat. 

4. Berdasarkan penelitian oleh (Audrey, 2023) melakukan 

penelitian mengenai pembuatan sedian sheet mask 

dengan bahan aktif buah stroberi dan kayu secang. 

Ekstrak kedua bahan dilakukan menggunakan pelarut 

etanol 96% dengan perbandingan 1:15 selama 2 x 24 
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jam. Sediaan sheet mask diformulasikan dalam 4 

perbandingan, yaitu F0 (tanpa bahan aktif), F1 (bahan 

aktif kayu secang 3% tanpa stroberi), F2 (bahan aktif 

stroberi 3% tanpa kayu secang), dan F3 (kombinasi dari 

kedua bahan aktif). Hasil uji antioksidan menunjukkan 

bahwa F3 memiliki nilai IC50 terkecil, menunjukkan 

aktivitas antioksidan semakin kuat.  

5. Berdasarkan penelitian oleh (Hasyim et al., 2022) 

melakukan penelitian terkait pembuatan sedian masker 

wajah gel peel-off dengan bahan aktif belimbing. 

Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etanol 96% 

dengan perbandingan (1:5) selama 3 x 24 jam. Masker 

diformulasikan dalam 3 formulasi yaitu FA (bahan aktif 

1%, PVA 5%, dan HPMC 2%), FB (bahan aktif 3%, PVA 

10%, dan HPMC 4%), dan FC (bahan aktif 5%, PVA 15%, 

dan HPMC 5%). Berdasarkan uji organoleptik, formulasi 

FB menunjukan tingkat kekentalan terbaik, yang 

dipengaruhi oleh konsentrasi HPMC dan PVA yang 

digunakan.  

I. Hipotesis 

Dapat membuat sediaan masker gel peel-off dari kulit 

alpukat (Persea americana Mill) dan ketan hitam (Oryza 

sativa var. glutinosa) dapat digunakan sebagai sediaan 

masker gel peel-off yang mampu memiliki karakteristik fisik 
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baik sehingga syarat persediaan masker gel peel-off dan 

memiliki kandungan antioksidan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Sains dan 

Teknologi Kampus 2 UIN Walisongo Semarang. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan pada bulan 25 Maret 

2024 – 16 Mei 2025 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat  

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini 

diantaranya gelas beaker (250 mL, 50 mL Iwaki), 

gelas ukur (100 mL, Iwaki), labu takar (100 mL, 

Iwaki), tabung reaksi (Iwaki), batang pengaduk, 

spatula, pH meter, corong (Iwaki), timbangan analitik 

(Ohaus), waterbath, penjepit kayu, oven (Memmert), 

vacuum rotary, evaporator, penangas, corong buchner, 

kertas saring, tempat maserasi, stopwatch, 

spektrofotometer UV-Vis (Perkin Elmer Lamda 25), 

plastik wrap, aluminium foil, erlenmeyer, blander, 

termometer, botol vial, ayakan 100 mesh, cawan 

porselin, cawan petri, hand blender. 
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2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah kulit alpukat, ketan hitam, PVA (Polyvinil 

alcohol), HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose), 

gliserin, PEG 40 Hydrogenated Castor Oil, etanol 

96%, aquades, serbuk DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl), DMSO (Dimetil sulfoksida) 10%, 

etanol 96% kosmetik grade, Kalium Iodida (KI), 

Asam Klorida (HCl) pekat, Asam Klorida (HCl) 2 N, 

Asam Asetat (CH3COOH), Besi(III) Klorida (FeCl3), 

essensial oil kosmetik grade, Fenoksietanol 

(C8H10O2), etanol p.a. 

C. Prosedur Kerja 

1. Preparasi sampel Kulit Alpukat  (Siyanti et al., 2019) 

Kulit alpukat yang telah dipisahkan dari daging 

buah dibersihkan dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran dari sisa daging buah yang 

menempel. Setelah itu, kulit alpukat dijemur dibawah 

sinar matahari hingga kering. Kulit yang kering 

kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga 

menjadi serbuk, selanjutnya serbuk kulit alpukat 

disaring menggunakan ayakan 100 mesh untuk 

memperoleh partikel dengan ukuran sama. 
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2. Preparasi sampel Ketan Hitam (Siregar & Miarsa, 

2024) 

Beras ketan hitam dicuci menggunakan air 

bertujuan untuk menghilangkan kotoran yang 

menempel pada permukaan beras. Setelah proses 

pencucian, ketan hitam dihaluskan dengan alat 

penggiling beras kemudian dijemur dibawah sinar 

matahari langsung. Beras ketan hitam yang sudah 

kering kemudian dihaluskan kembali dengan blender 

hingga menjadi serbuk halus, kemudian diayak 

menggunakan ayakan 100 mesh untuk memperoleh 

partikel dengan ukuran yang sama.   

3. Uji Kadar Air 

Cawan porselin kosong dikeringkan terlebih 

dahulu pada oven suhu 105°C selama 30 menit, 

kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 

menit. Proses ini diulang hingga diperoleh berat 

konstan yang menandakan kelembapan hilang 

sepenuhnya.  Selanjutnya, sampel serbuk kulit 

alpukat dan serbuk ketan hitam masing-masing 

sebanyak 2 g dimasukkan ke dalam cawan porselin 

tersebut. Kemudian dikeringkan kembali pada oven 
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suhu 105°C selama 2 jam, setelah pendinginan 

didesikator selama 30 menit, cawan ditimbang 

(Firmansyah et al., 2023). Proses pengeringan dan 

pendinginan diulang hingga diperoleh berat konstan 

dan kadar air dibawah 10%, kadar air dapat 

dinyatakan dalam bentuk persen (%).   

Menghitung kadar air dengan persamaan (3.1): 

Kadar air (%): 

(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛+𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)−(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐶𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑖𝑜𝑣𝑒𝑛)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

…(3.1) 

(Kusumaningrum et al., 2013) 

4. Ekstraksi Kulit Alpukat  

Sebanyak 300 g serbuk kulit alpukat yang telah 

diayak menggunakan ayakan 100 mesh dimasukkan 

ke dalam wadah kaca, kemudian ditambahkan 1.500 

mL etanol  96% (Siyanti et al., 2019) dengan 

perbandingan (1:5) (Wowor et al., 2022). Proses 

maserasi dilakukan selama 4 x 24 jam, diikuti 

remaserasi dengan kondisi dan perbandingan yang 

sama dan pengadukan secara berkala setiap 5 menit 

pada suhu kamar (Fanani et al., 2021). Setelah itu, 

larutan disaring menggunakan vakum buchner, dan 

residu yang diperoleh dievaporasi pada suhu 50°C 

dan kecepatan 50 rpm untuk memperoleh ekstrak 
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kental (Putri, 2018). Ekstrak yang dihasilkan 

kemudian dihitung persentase rendemen dengan 

menggunakan persamaan (3.2) 

% Rendemen ekstrak = 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑎𝑙𝑝𝑢𝑘𝑎𝑡 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑢𝑏𝑢𝑘 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑎𝑙𝑝𝑢𝑘𝑎𝑡 (𝑔)
 𝑥 100%...(3.2) 

(Chairunnisa et al., 2019) 

5. Ekstraksi Ketan Hitam 

Sebanyak 300 g serbuk ketan hitam yang sudah 

diayak menggunakan ayakan berukuran 100 mesh 

dimasukkan ke dalam wadah kaca, kemudian 

ditambahkan 1.500 mL etanol 96% (Siregar & Miarsa, 

2024) dengan perbandingan (1:5) (Wowor et al., 

2022). Proses maserasi dilakukan selama 4 x 24 jam, 

diikuti remaserasi dengan kondisi dan perbandingan 

yang sama dan dilakukan pengadukan secara berkala 

setiap 5 menit pada suhu kamar (Fanani et al., 2021).  

Setelah itu, larutan disaring menggunakan vakum 

buchner, dan residu yang diperoleh dievaporasi pada 

suhu 50°C dan kecepatan 50 rpm untuk memperoleh 

ekstrak kental  (Putri, 2018). Ekstrak yang dihasilkan 

kemudian dihitung persentase rendemen dengan 

menggunakan persamaan (3.2):   
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% Rendemen ekstrak = 

 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑡𝑎𝑚 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑢𝑏𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑡𝑎𝑛 ℎ𝑖𝑡𝑎𝑚 (𝑔)
 𝑥 100%...(3.2) 

(Chairunnisa et al., 2019) 

 

6. Skrining Fitokimia  

a. Uji Alkaloid  

Sebanyak 0,1 g ekstrak dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi kemudian ditambahkan dengan 5 mL 

Kalium iodida (KI), 5 mL asam asetat glasial 

(CH3COOH). Selanjutnya ditambah beberapa tetes 

pereaksi dragendorff atau pereaksi mayer pada 

tabung reaksi. Uji positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya endapan (Kaempe et al., 2023). 

b. Uji Flavonoid 

Sebanyak 0,3 g ekstrak ditambahkan air panas 

secukupnya, kemudian campuran dipanaskan hingga 

mendidih selama 10 menit, lalu disaring. Kemudian 

sebanyak 5 mL filtrat ditambahkan 0,05 mg serbuk 

Magnesium (Mg) dan 6-7 tetes HCl pekat. Uji positif 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna coklat 

kemerahan (Kaempe et al., 2023). 

c. Uji Tanin 

Sebanyak 1 mL ekstrak kedalam tabung reaksi, 

lalau ditambahkan beberapa tetes larutan besi(III) 
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klorida (FeCl3) 3%. Uji positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna coklat keruh kehitaman 

(Kaempe et al., 2023). 

d. Uji Saponin 

Sebanyak 2-3 mL ekstak dicampurkan dengan 10 

mL air panas ke dalam tabung reaksi dan didinginkan. 

Kemudian, larutan dikocok kuat-kuat selama kurang 

lebih 10 detik, lalu ditambah 1 tetes larutan HCl 2 N. 

Uji positif ditunjukkan dengan adanya buih yang 

stabil setinggi 1-10 cm selama 10 menit (Kaempe et 

al., 2023). 

e. Uji Triterpenoid  

Sebanyak 50 mg ekstrak dimasukkan ke dalam 

cawan porselen, kemudian ditambahkan 15 tetes 

asam asetat anhidrat ditunggu 15 menit.  Setelah itu, 

larutan diambil sebanyak 6 tetes dan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2-3 tetes asam 

sulfat pekat. Uji menunjukkan positif ditandai dengan 

perubahan warna merah jingga atau ungu (Sangi et 

al., 2008). 

f. Uji Steroid  

Sebanyak 50 mg simplisia dimasukkan ke dalam 

cawan porselen, kemudian ditambahkan 15 tetes 

asam asetat anhidrat ditunggu 15 menit. Setelah itu, 
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larutan diambil sebanyak 6 tetes dan dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan 2-3 tetes asam 

sulfat pekat. Uji menunjukkan positif ditandai dengan 

perubahan warna hijau (Tanjung & Rokeati, 2022). 

7. Pembuatan Masker gel peel-off. 

Pembuatan masker gel peel-off menggunakan formulasi 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1Formulasi masker gel peel-off 
Bahan Konsentrasi (%b/b) Keterangan 
 F1 F2 F3 F4  
Ekstrak Kulit 
Alpukat  

0 1 - 0.5  Zat aktif (Antioksidan) 

Ketan Hitam  0 - 1 0.5  Zat aktif (Antioksidan) 
PVA (b) 15 15 15 15 Mempercepat proses 

pembentukan selaput 
film 

HPMC (b)(d) 3 3 3 3 Meningkatkan 
viskosistas/kekentalan 

Gliserin (b)(e) 6 6 6 6 Pelembab 
Fenoksietanol(b)(c) 0.2 0.2 0.2 0.2 Pengawet 
PEG 40 
Hydrogenated 
Castor Oil (a) 
Etanol kosmetik 
grade (f) 
Essensial Oil(a) 

0.5 
 
 
12 
 
 
0.1 

0.5 
 
 
12 
 
 
0.1 

0.5 
 
 
12 
 
 
0.1 

0.5 
 
 
12 
 
 
0.1 

Emolien 
 
 
Pelarut 
 
 
Pewangi 

Aquades (b) 100  100  100  100  Pelarut 

 
  a (Audrey, 2023), b (Hasyim et al., 2022), c (Nurhikma et 

al., 2023), d (Ernawati & Trisnawati, 2022), e 

(Rahmawanty et al., 2015), f (Ramba et al., 2023) 
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 Keterangan: 

 Formulasi 1 = Formulasi sediaan masker gel peel-off 

tanpa ẓat `aktif 

Formulasi 2 = Formulasi sediaan masker gel peel-off 

dengan ẓat aktif dari ekstrak kulit alpukat  

Formulasi 3 = Formulasi sediaan masker gel peel-off 

dengan ẓat aktif dari ekstrak beras ketan hitam 

Formulasi 4 = Formulasi sediaan masker gel peel-off 

dengan ẓat aktif masing-masing 0,5% 

Pembuatan sediaan masker gel peel-off diawali 

dengan melakukan pengembangan PVA (Polyvinyl 

Alcohol) menggunakan waterbath dengan suhu 80°C 

hingga larut. Setelah PVA mengembang, ditambahkan  

HPMC (Hydroxypropyl Methylcellulose) dan diaduk 

hingga tercampur merata. Selanjutnya, ditambahkan 

gliserin dan PEG 40 Hydrogenated Castor Oil, kemudian 

diaduk hingga homogen. Setelah campuran homogen, 

ditambah bahan aktif, etanol 96% kosmetik grade, 

fenoksietanol, esensial oil dan aquades hingga mencapai 

berat total 100 gram, semua bahan diaduk hingga 

homogen. 
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8. Uji Antioksidan 

a. Pembuatan larutan DPPH 100 ppm  

Serbuk DPPH sebanyak 10 mg ditimbang, 

kemudian dilarutkan dalam etanol p.a. dalam labu 

ukur 100 mL hingga mencapai tanda batas. Larutan 

ini kemudian disimpan dalam wadah gelap.  

b. Penentapan panjang gelombang (λ) maksimum DPPH 

Setelah inkubasi selama 30 menit, sebanyak 2 mL 

larutan DPPH 100 ppm di masukkan ke dalam kuvet. 

Selanjutnya, nilai absorbansi larutan diukur dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 

400-600 nm.  

c. Pembuatan larutan blanko  

Sebanyak 2 mL larutan DPPH ditambahkan 2 mL  

etanol p.a. dimasukkan dalam tabung reaksi dan 

dihomogenkan. Kemudian, diinkubasi dalam ruangan 

gelap selama 30 menit, setelah itu diukur panjang 

gelombang maksimum.  

d. Pembuatan larutan uji  

Sebanyak 100 mg sediaan masker gel peel off dari 

formulasi (F1, F2, F3, dan F4) diambil dan dilarutkan 

ke dalam DMSO yang dimasukkan secara perlahan 

sampai sampel larut, kemudian ditambah 10 mL 

etanol p.a. hingga homogen, kemudian dibuat 
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konsentrasi 1000 ppm dalam labu 100 mL. Larutan 

yang telah homogen disaring, kemudian diambil 2 mL, 

dan ditambah 2 mL larutan DPPH 100 ppm (Loe et al., 

2022) diinkubasi selama 30 menit dalam suhu ruang, 

kemudian diukur serapan menggunakan UV-Vis 

dengan panjang gelombang 513 nm.  

e.  Pembuatan kontrol positif (Masker Gel Peel-Off 

komersial) 

Sebanyak 100 mg sediaan masker gel peel off 

komersial diambil dan dilarutkan dalam DMSO yang 

ditambahkan secara perlahan dan ditambah 10 mL 

etanol p.a. kemudian dihomogenkan. Setelah itu, 

dibuat larutan dengan konsentrasi 1000 ppm dalam 

labu ukur 100 ppm, kemudian diambil 2 mL dan 

ditambah dengan 2 mL larutan DPPH 100 ppm 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi (Loe et al., 2022). 

Campuran diinkubasi selama 30 menit dengan suhu 

ruang dan diukur serapan menggunakan UV-Visible 

dengan panjang gelombang 513 nm (Audrey, 2023). 

Kemudian % inhibisi dihitung dengan persamaan 

(3.3): 

% Inhibisi = 
𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠𝑜𝑟𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
x 100 % 

…(3.3) 
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Keterangan: 

Absorban blanko adalah absorbansi pada DPPH tanpa 

sampel 

Absorbansi sampel adalah absorbansi pada DPPH 

setelah ditambah sampel (Vasic et al., 2012). 

9. Karakteristik Sediaan Masker gel peel-off 

Karakteristik sediaan masker peel-off (FI formulasi 

tanpa ẓat aktif, F2 ẓat aktif ekstrak kulit alpukat, F3 ẓat 

aktif ekstrak ketan hitam, F4 ẓat aktif kombinasi masing-

masing 0,5 g dan FK komersial). Uji karakteristik fisik 

dilakukan pada suhu ruang ±25°C, parameter uji yaitu, 

uji hedonik dan organoleptik (homogenitas, waktu 

mengering, daya sebar, daya lekat dan pH).  

a. Uji Hedonik dan organoleptik 

Uji hedonik dan uji organileotik dilakukan 

dengan memberikan kuesioner kepada 30 panelis 

yang dipilih sesuai dengan kriteria, yaitu remaja, 

sehat dengan rentang usia 18-25 tahun dan tidak 

memiliki riwayat alergi (Audrey, 2023). Uji 

organoleptik dilakukan melalui pengamatan secara 

langsung atau secara visual pada sediaan masker gel 

peel-off. Uji coba menggunakan masker gel peel-off 

dilakukan dengan mengaplikasikan semua formulasi 

pada kulit punggung tangan seluar sekitar 6 x 4 cm, 
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kemudian dibiarkan selama 15-30 menit. Parameter 

aseptabilitas masker peel-off yang diuji organoleptik 

dan hedonik. Uji organoleptik meliputi, kemudahan 

dalam aplikasi, warna, bau, kekentalan atau bentuk, 

kemudahan dalam mengangkat, sedangkan uji 

hedonik dilakukan dengan membandingkan semua 

sediaan untuk mengetahui sediaan mana yang lebih 

disukai. 

b. Uji pH 

Uji pH dilakukan menggunakan alat pH meter 

untuk mengetahui tingkat keasaman sedian masker 

peel-off serta memastikan keamanannya saat 

diaplikasikan pada kulit, agar tidak mengganggu 

fungsi membran sel mampu menimbulkan iritasi 

pada kulit (Husnaini & Muaxham, 2017). Pengujian 

dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 0,5 g 

kemudian ditambah dengan aquades secukupnya, 

kemudian diukur menggunakan pH meter. Rentang 

pH sediaan masker yang ideal sekitar 4,5-6,5, sesuai 

dengan pH kulit wajah (Rahmawanty et al., 2015). 

Pada rentang ini, penyerapan bahan aktif lebih mudah 

terjadi dan kulit dapat menerima sediaan dengan 

baik, sehingga efektivitasnya menjadi lebih optimal 

(Istiana et al., 2021). 
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c. Uji homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana sediaan masker gel peel-off tercampur 

secara merata. Pengujian dilakukan dengan 

mengambil 0,5 g sampel, kemudian dioleskan secara 

tipis pada kaca arlogi dan diamati secara visual. 

Kehadiran terdapat butiran besar atau partikel yang 

tidak larut menunjukkan bahwa sediaan belum 

homogen, sedangkan ketiadaan butiran dan partikel 

menandakan bahwa seluruh bahan tercampur secara 

(Syamsuni, 2007). 

d. Uji daya lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan meletakkan 

sediaan masker gel peel-off ke dalam cawan petri, 

kemudian diberi tekanan mengguakan beban 1 kg 

selama 5 menit. Selanjutnya, cawan porselin dilepas 

dan dicatat waktu (L. Pratiwi & Wahdaningsih, 2018). 

Uji daya lekat digunakan untuk mengetahui tingkat 

kemampuan masker melekat pada saat diaplikasikan, 

serta efektivitas dalam mempertahankan kontak 

selama proses pengeringan. Masker memiliki daya 

lekat lebih dari 4 detik (Silvia & Dewi, 2022). 
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e. Uji daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan menggunakan 

cawan petri, sebanyak 0,5 g sediaan masker gel peel-

off  ditempatkan diatas kaca, kemudian ditutup 

dengan kaca cawan petri satunya dan ditunggu 

selama 1 menit. Selanjutnya, diberi beban dan diukur 

daya sebar menggunakan penggaris (Istiana et al., 

2021). Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui 

kualitas penyebaran masker, semakin besar daya 

persebaran semakin baik masker yang di peroleh. 

Daya sebar sekitar 5-7 cm menunjukkan konsistensi 

semisolid yang baik dan nyaman digunakan (Hidayati 

et al., 2019). 

f. Uji waktu sediaan mengering 

Uji waktu sediaan mengering dilakukan 

mengambil 0,5 g sediaan, kemudian dioleskan secara 

merata pada permukaan tangan berukuran 6 x 4 cm 

hingga membentuk lapisan tipis dan dihitung lama 

waktu menggunakan stopwach (Puluh et al., 2019). Uji 

waktu sediaan mengering dilakukan untuk 

mengetahui durasi pengeringan yang optimal sampai 

terkelupas masker sebagai sediaan masker. Syarat 

waktu sediaan mengering 15-30 menit (Rakmadhani 

et al., 2023). 
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g. Uji viskositas 

Uji viskositas menggunakan alat viskometer 

brookfield. Sediaan masker gel peel-off dimasukkan 

dalam gelas beaker, kemudian diukur dengan 

memutarkan spindle 4 dengan kecepatan 3 rpm 

selama 1 menit hingga nilai viskositas menunjukkan 

angka yang stabil. Nilai viskositas berbanding terbalik 

dengan daya sebar, artinya semakin tinggi viskositas, 

maka semakin rendah daya sebarnya. Viskositas 

optimal berperan penting dalam mempertahankan 

senyawa aktif agar tetap terdispersi secara merata 

dalam gel, serta meningkatkan kestabilan konsentrasi 

sediaan (Setiyadi & Qonitah, 2020). Menurut BSN 

(1996) viskositas yang baik untuk sediaan pada 

rentang 2.000-50.000 cPs. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

67 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Simplisia 

Penelitian ini memanfaatkan kulit alpukat dan beras 

ketan hitam sebagai bahan alami yang kaya antioksidan 

untuk formulasi masker gel peel-off. Penggunaan kulit 

alpukat karena kulit alpukat mengandung senyawa fenolik, 

seperti golongan flavonoid, prosianidin, dan asam 

hidroksinamat, seperti katekin, kuersetin, 5-O-

caffeoylquinic acid (Arukwe, 2012). Senyawa ini, sebagai 

antiinflamasi, antikoagulan, dan imunostimulan (Hidalgo, 

2010) Sedangkan ketan hitam dipilih karena memiliki 

kandungan antosianin golongan cianidin-3-glukosida (C3G), 

malvidin-3-glukosida, dan peonidin-3-glukosida menurut 

Choi dan Yoon dalam (Sari et al., 2015) yang mampu 

menghambat kerja enẓim tirosinase dalam pembentukan 

melanogenesis (Linsaenkart et al., 2023). Pada penelitian 

Linsaenkart et al., (2023) mengatakan bahwa tingkat 

melanigenesis tergantung pada tingkat kinerja enẓim 

tirosinase yang menggunakan pusat logam binuklir sebagai 

katalis sehingga mampu menghambat pembentukan 

melanin. Masker jenis peel-off dipilih karena dapat 

meningkatkan hidrasi kulit, mengangkat sel kulit mati, 

mencegah jerawat, mengurangi kulit kusam, melembapkan, 
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dan memberikan efek relaksasi (Velasco et al., 2014;Vieira 

et al., 2009). 

Proses pembuatan serbuk kulit alpukat diawali dengan 

pencucian menggunakan air mengalir untuk 

menghilangkan sisa daging buah dan kotoran, kemudian 

dikeringkan dengan penjemuran dibawah sinar matahari 

langsung. Setelah kering, kulit alpukat dihaluskan 

menggunakan blender hingga berbentuk serbuk, lalu diayak 

dengan ukuran 100 mesh untuk memperoleh serbuk 

dengan ukuran yang seragam sebanyak 900 g. Serbuk ketan 

hitam prosedur yang dilakukan sama dengan pembentukan 

serbuk kulit alpukat, perbedaannya setelah dicuci dilakukan 

pengilingan terlebih dahulu, kemudian setelah kering 

haluskan kembali dengan blender dan diayak menggunakan 

ayakan 100 mesh untuk menghasilkan serbuk yang seragam 

sebanyak 400 g.  

Pemilihan metode pengeringan menggunakan sinar 

matahari dipilih karena lebih cepat dibandingkan dengan 

oven, yakni membutuhkan 2-3 hari saat cuaca mendukung, 

sedangkan saat menggunakan oven membutuhkan waktu 

yang lebih lama akibat tekanan udara pada oven lebih besar 

dibandingkan paparan sinar matahari, sehingga udara 

dalam oven lembab akibat penampungan uap air yang 

terbatas dan menghambat proses pengeringan (Ariani et al., 
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2018). Meskipun metode ini bergantung pada cuaca dan 

tidak memungkinkan pengaturan suhu, pengeringan alami 

efektif menurunkan kadar air untuk mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme, memudahkan 

penyimpanan, dan menjaga stabilitas simplisia, meskipun 

berisiko menurunkan kandungan bioaktif yang dipengaruhi 

oksidasi dan esterifikasi (Hossain et al., 2010;Hossain et al., 

2010).  

B. Uji Kadar Air 

Pengeringan adalah tahap penting dalam pengolahan 

simplisia karena berpengaruh pada kualitas mutu dan tahan 

lama simpan karena mengurangi kadar air dalam simplisia 

(Ariani et al., 2018). Metode gravimetri digunakan untuk 

menentukan kadar air dengan mengoven simplisia pada 

suhu 105°C hingga mencapai berat konstan, yang 

menandakan bahwa kandungan air simplisia sudah 

menguap dan tersisa berat kering (Hutapea et al., 2021). 

Penentuan kadar air menggunakan suhu 105°C karena air 

menguap pada suhu 100°C, dan setelah pengeringan, 

simplisia didinginkan dalam desikator untuk mencegah 

perubahan berat akibat penyerapan uap air (Christine & 

Mamuaja, 2016). Batas kadar air simplisia ditetapkan ≤ 

10%, untuk mencegah terjadinya aktivitas enẓim yang 
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mengurai kandungan ẓat aktif, tidak merusak kandungan 

kimia dan pertumbuhan mikroba(Wijaya & Noviana, 2022).  

Kadar air dilakukan dengan mengeringkan cawan 

porselin kosong pada suhu 105°C selama 30 menit, 

kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit, 

proses ini diulang hingga menghasilkan berat konstan. 

Sebanyak 2 g serbuk kulit alpukat dan ketan hitam 

ditimbang dalam cawan, kemudian dikeringkan dalam oven 

pada suhu 105°C selama 2 jam, didinginkan dalam desikator 

selama 30 menit, lalu ditimbang hingga berat konstan 

(Firmansyah et al., 2023). Hasil kadar air menunjukkan 

bahwa simplisia kulit alpukat dan ketan hitam memenuhi 

batas kadar air yang dianjurkan, sehingga bahan ini layak 

digunakan untuk formulasi sediaan. Persen kadar air 

dihitung menggunakan pers. Rumus 3.1 sehingga diperoleh 

persen kadar air pada kulit alpukat sebesar 5% sedangkan 

ketan hitam sebesar 1%. Hasil uji kadar air ditunjukkan 

pada tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Hasil Penentuan Kadar Simplisia Kulit Alpukat 
dan Ketan Hitam 

Sampel Cawan 
Kosong 
(g) 

Cawan + 
sampel 
awal (g) 

Cawan + 
sampel 

setelah oven 
(g) 

Kadar air 
(%)/2g 

Kulit 
Alpukat 

50,55 52,55 52,45 5 

Ketan 
Hitam 

46,47 48,47 48,45 1 

C. Ekstrak Etanol Kulit Alpukat dan Ketan Hitam 

Sebanyak 300 g simplisia kulit alpukat dan ketan hitam 

masing-masing diekstraksi dengan metode maserasi dingin 

menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 1.500 mL 

selama 4 x 24 jam. Setelah proses tersebut, dilakukan 

remaserasi dengan metode dan perbandingan yang sama, 

serta pengadukan setiap hari selama kurang lebih 5 menit 

pada suhu ruang  (Fanani et al., 2021). 

Ekstraksi menggunakan metode maserasi karena 

prosedur kerja yang sederhana, dan tidak merusak 

komponen. Prinsip kerja dari maserasi, melarutkan ẓat aktif 

dalam pelarut dengan kepolaran yang sama, kemudian 

simplisia direndam dalam pelarut beberapa hari dan 

dilakukan pengadukan dalam suhu kamar dan terhindar 

dari cahaya. Pelarut yang digunakan akan menembus 

dinding sel, pelarut dan ẓat aktif dalam dinding sel akan 

berinteraksi, pelarut dalam sel mengandung ẓat aktif 
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sedangkan pelarut diluar sel belum berinteraksi dengan ẓat 

aktif, sehingga terjadi ketidakseimbangan antara 

konsentrasi ẓat aktif didalam dan diluar sel, perbedaan 

konsentrasi ini mengakibatkan proses difusi, dimana 

pelarut dengan konsentrasi tinggi akan mendesak keluar sel 

dan digantikan oleh pelarut dengan konsentrasi rendah. 

Proses ini akan terus berlangsung hingga tercapai 

keseimbangan (Arifiyah, 2021).  

  Pelarut yang digunakan etanol karena bersifat 

universal, aman, dan mampu melarutkan senyawa aktif 

seperti flavonoid, umumnya berbentuk glikosida dan larut 

dalam pelarut polar (Prayoga et al., 2019). Etanol 96% lebih 

efektif untuk menghambat pertumbuhan jamur (kapang) 

serta akan menghasilkan ekstrak yang lebih murni 

(Swintari et al., 2017). Tidak menggunakan pelarut metanol 

karena metanol bersifat toksisitas tinggi dibandingkan 

dengan etanol (Youssef et al., 1992), sedangkan pelarut air 

kurang efektif dalam menyerap metabolit sekunder 

(Fikayuniar et al., 2023) 

Setelah proses maserasi, campuran disaring 

menggunakan vacum buchner untuk memisahkan filtrat dan 

residu, residu yang dihasilkan diremaserasi dengan 

perlakuan serupa untuk memastikan senyawa aktif 

terekstrak semua (Pangestu et al., 2018). Filtrat akhir 
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diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C 

dan kecepatan 50 rpm hingga diperoleh ekstrak kental kulit 

alpukat 57,35 g dan % rendemen 19,11%, sedangkan ketan 

hitam diperoleh ekstrak kental 7,05 g dan % rendemen 

2,35%.  Hasil rendaman ekstrak kulit alpukat dan ekstrak 

ketan hitam tabel 4.2 dan gambar ekstrak kulit alpukat dan 

ekstrak ketan hitam 4.1 

Tabel 4.2 Hasil Rendemen Ekstrak Kulit Alpukat dan 
Ekstrak Ketan Hitam 

Sampel Berat ekstrak 

kental (g) 

Berat 

simplisia (g) 

% 

Rendemen 

Kulit 

alpukat 

57,35 300 19,11 

Ketan 

hitam 

7,05 300 2,35 

 

 

 

(a)           (b) 

 

Gambar 4.1 Ekstrak kental kulit alpukat (a) dan ketan hitam 
(b) 
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D. Analisis Fitokimia Ekstrak Kulit Alpukat (KL) dan Ketan 

Hitam (KH) 

Ekstrak kental kulit alpukat dan ketan hitam 

selanjutnya dianalisis fitokimia. Analisis fitokimia 

bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif 

yang terkandung di dalam ekstrak kulit alpukat dan ekstrak 

ketan hitam. Hasil ditunjukkan pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil uji fitokimia ekstraksi kulit alpukat dan ketan 
hitam 

Perlakuan Reagen 
Ekstrak 

Positif 
KL KH 

Alkaloid Dragendorff + + Jingga 
 Mayer - - Tidak 

terdapat 
endapan 
seharusnya 
ada endapan 
putih 

Flavonoid  Air panas + 
serbuk Mg + 

HCl p.a. 

+ + Coklat 
kemerahan 

Tanin FeCl3 3% + + Coklat keruh 
kehitaman, 
hijau 
kehitaman 

Saponin Air panas + 
HCl 2N 

+ - Buih 5-10 
cm selama 
10 menit 

Triterpenoid CH3COOH + 
H2SO4 

+ + Merah-
ungu, jingga 

Steroid CH3COOH + 
H2SO4 

+ - Hijau-biru 
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Keterangan: 

(+) = Memiliki kandungan senyawa kimia 

(-) = Tidak memiliki kandungan senyawa kimia 

1. Alkaloid  

Analisis secara kualitatif ekstrak etanol kulit alpukat 

dan ketan hitam pada pengujian menggunakan reagen 

degandroff dan mayer. Pada ekstrak etanol kulit alpukat 

dan ketan hitam saat diuji dengan reagen degandroff (KI 

+ BiONO3 + H2SO4 + Aquades) terbentuk warna jingga 

tanpa terdapat endapan jingga. Hal ini, karena 

konsentrasi alkaloid dalam sampel yang redah sehingga 

terjadi perubahan warna tanpa membentuk endapan 

yang jelas. Selain itu, jenis alkaloid tertentu membentuk 

endapan halus atau tetap larut dalam pelarut sehingga 

endapan tidak terlihat secara kasat mata (Muchtaridi et 

al., 2014). Endapan yang terbentuk berasal dari ion 

logam K+ yang membentuk ikatan kovalen koordinasi 

dengan alkaloid sehingga membentuk kompleks kalium-

alkaloid yang mengendap (Wulandari et al., 2019). 

Pengujian menggunakan reagen mayer (HgCl2 + KI + 

Aquades) pada kulit alpukat tidak terjadi perubahan 

warna dan tidak terbentuk endapan putih dan pada 

ketan hitam juga tidak terdapat perubahan. Hal ini, 

menunjukkan bahwa ekstrak tidak ada kandungan 
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senyawa alkaloid atau mengandung senyawa alkaloid 

dalam konsentrasi yang rendah sehingga tidak mampu 

membentuk endapan yang terlihat secara kasat mata 

(Saepudin et al., 2024). Alkaloid biasanya dapat 

dipisahkan dari senyawa kompleks tumbuhan dalam 

jumlah yang sedikit (Sangi et al., 2008). Reaksi alkaloid 

dengan reagen dragondrof ditunjukkan pada gambar 4.4 

dan menggunakan meyer 4.6 

 

 

 

(a)                       (b) 

Gambar 4.2 Reagen dragondrof dengan senyawa 
alkaloid kulit alpukat (a), ketan hitam (b) 

Bi(NO3)3(s) + 3KI(s)          BiI3 + 3KNO3(s) 

           (coklat) 

BiI3 + KI          K[BiI4] 

             (Kalium tetraiodobismutat) 
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  (Parbuntari et al., 2018) 

 

(a)       (b) 

Gambar 4.4 Reagen mayer dengan senyawa alkaloid kulit 

alpukat (a), ketan hitam (b) 

  

 

 

 

(Parbuntari et al., 2018) 

Gambar 4.3 Reaksi reagen dragondrof dengan alkaloid 

Gambar 4.5 Reaksi uji Mayer 
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2. Flavonoid  

Analisis secara kualitatif ekstrak etanol kulit alpukat 

dan ketan hitam menunjukkan keberadaan senyawa 

flavonoid, hal ini dibuktikan dengan perubahan warna 

yang menunjukkan warna jingga. Perubahan warna jingga 

karena adanya interaksi antara reaksi reduksi dari sebuk 

Mg yang terjadi dalam suasa asam karena penambahan 

HCl. Senyawa flavonoid akan menghasilkan warna jingga, 

merah, atau kuning saat terjadi reaksi dioksidasi saat Mg2+ 

membentuk kompleks dengan ion magnesium. 

Polihidroksi dari flavonon akan direduksi oleh logam 

magnesium dalam asam klorida dalam larutan etanol 

sehingga terbentuk garam benzopirilium yang berwarna 

merah, kuning, atau umumnya disebut garam flavilium. 

Mekanisme reaksi yang sama pada tes Shinoda reaksi 

reduksi oleh Mg dan HCl menunjukkan warna jingga 

hingga merah sebagai tanda adanya senyawa flavonoid 

(Harborne, 1973). Mekanisme reaksi antara senyawa 

flavonoid dengan Mg dan HCl ditunjukkan pada gambar 

4.7 
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(Setiabudi & Tukiran, 2017) 

                   

(a)                (b) 

Gambar 4.7 Flavonoid pada kulit alpukat (a), ketan hitam (b) 

3. Tanin 

Hasil uji keberadaan senyawa tanin pada ekstrak 

kulit alpukat dan ketan hitam, ditambahkan dengan 

Gambar 4.6 Mekanisme reaksi flavonoid dengan Mg 
dan HCl 
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larutan FeCl3 3% yang menghasilkan perubahan warna 

menjadi coklat kehitaman pada ketan hitam dan hijau 

kehitaman pada kulit alpukat. Tanin adalah senyawa polar 

memiliki gugus hidroksil (-OH), sehingga saat direaksikan 

dengan FeCl3 3% akan mengalami perubahan warna 

menjadi hijau kehitaman (Jones & Kinghorn, 2006). Pada 

pengujian senyawa tanin yang direaksikan dengan FeCl3 

akan menghasilkan warna biru ketika sampel 

mengandung senyawa gallotanin yang merupakan 

golongan tanin terhidrolisis, sedangkan warna hijau 

menandakan tanin katekin. Oleh karena itu, senyawa yang 

terkandung jenis tanin katekin (Noviyanty et al., 2020). 

Sementara itu, perubahan warna menjadi coklat 

kehitaman pada ketan hitam masih tergolong 

mengandung tanin galat (Putria et al., 2022) 

Membentuk senyawa kompleks tanin dengan FeCl3 

terjadi karena adanya interaksi ion Fe3+ sebagai atom 

pusat dan tanin memiliki atom O dengan pasangan 

elektron bebas sehingga dapat berkoordinasi dengan 

atom pusat sebagai ligan (Noviyanty et al., 2020). 

Mekanisme rekasi yang terjadi antara senyawa tanin 

dengan FeCl3 3% dapat dilihat dari gambar 4.9.  
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(Ergina et al., 2014) 

 

                   

 

 

(a)                        (b) 

4. Saponin 

Berdasarkan hasil uji fitokimia, senyawa saponin 

teridentifikasi positif ketika ekstrak terdapat busa 1-10 

Gambar 4.8 Mekanisme senyawa tanin dengan FeCl3 

Gambar 4.9 Tanin pada kulit alpukat (a), ketan hitam (b) 
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cm selama 10 menit (Nairfana et al., 2022). Pembentukan 

buih menunjukkan adanya senyawa glikosida bersifat 

amfilik, yaitu memiliki bagian polar dan non-polar, yang 

memungkinkan senyawa tersebut membentuk busa 

dalam air. Senyawa glikosida akan terhidrolisis menjadi 

glukosa dan distabilkan dengan penambahan HCl yang 

membentuk stabil busa (Nairfana et al., 2022). Menurut 

Meshram et al., (2021)senyawa saponin bersifat polar 

(golongan glikosil) dan non-polar (golongan steroid-

triterpenoid) sehingga bersifat aktif di permukaan. Saat 

saponin dikocok dengan air, saponin mengalami hidrolisis 

dan membentuk misel (gabungan dari surfaktan yang 

membentuk gugus) dalam larutan berair dan penurunan 

tegangan permukaan air akan membentuk busa karena 

gugus polar menghadap keluar dan gugus non-polar 

menghadap kedalam (Rai et al., 2021).  

Hal ini sesuai dengan hasil pengujian pada ekstrak 

kulit alpukat yang menunjukkan adanya pembentukan 

busa, meskipun dalam jumlah yang relatif sedikit. Jumlah 

busa yang sedikit kemungkinan dipengaruhi oleh jenis 

pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi. Pelarut 

etanol yang digunakan dalam penelitian ini diketahui 

memiliki kemampuan yang lebih rendah dalam menarik 

senyawa saponin dibandingkan dengan menggunakan 
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metanol yang secara polaritas lebih sesuai untuk 

melarutkan senyawa tersebut (Saepudin et al., 2024). 

Sementara itu, hasil uji terhadap ekstrak ketan hitam 

menunjukkan negatif, karena tidak terbentuk busa yang 

mengindifikasikan bahwa bahan tersebut tidak 

mengandung saponin. Temuan ini diperkuat dengan hasil 

penelitian oleh Kusumawati et al., (2021) mengatakan 

bahwa kandungan fitokimia pada ketan hitam yaitu 

senyawa flavonoid, antosianin, dan fenolik yang berperan 

sebagai aktivitas antioksidan.  Reaksi senyawa saponin 

ditunjukkan pada gambar 4.11 

 

 

(Manongko et al., 2020) 

Gambar 4.10 Mekanisme reaksi senyawa saponin 
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(a)         (b) 

5. Triterpenoid  

Analisis senyawa triterpenoid dilakukan dengan 

menggunakan reagen asam sulfat dan asam asetat 

anhidrat yang akan menghasilkan reaksi warna sebagai 

indikator keberadaan senyawa tersebut. Hasil positif 

ditunjukkan oleh perubahan warna menjadi merah-ungu. 

Pada pengujian ini mengasilkan ekstrak kulit alpukat 

berwarna merah hijau kehitaman dan ketan hitam 

berwarna merah, sehingga kedua ekstrak mengandung 

senyawa triterpenoid (Wulandari et al., 2019).  Reaksi uji 

triterpenoid dan uji steroid ditunjukkan pada gambar 4.13 

Gambar 4.11 Saponin pada kulit alpukat (a), ketan 
hitam (b) 
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(Setiabudi & Tukiran, 2017) 

 

 

 

(a)            (b) 

6. Steroid  

Analisis senyawa steroid menggunakan reagen 

asam sulfat dan asam asetat anhidrat menghasilkan 

perubahan warna hijau-biru. Pada pengujian ini, ekstrak 

Gambar 4.12 Reaksi uji triterpenoid dan uji steroid 

Gambar 4 13 Triterpenoid pada kulit alpukat (a), ketan hitam 
(b) 
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kulit alpukat berwarna merah hijau kehitaman, sedangkan 

ketan hitam berwarna merah. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit alpukat mengandung senyawa steroid dan 

ketan hitam tidak mengandung steroid (Wulandari et al., 

2019). Hal ini, diperkuat diperkuat oleh penelitian 

Kusumawati et al., (2021) mengatakan bahwa metabolit 

sekunder dari ketan hitam adalah senyawa alkaloid, 

flavonoid, terpenoid, fenolik, tanin, saponin, dan kuinon.  

 

(a)        (b) 

Gambar 4.14 Steroid pada kulit alpukat (a), ketan hitam (b) 
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E. Pembuatan Masker Gel Peel-Off 

  

F1 F2 

  

F3 F4 

 

Pembuatan masker gel peel-off diawali dengan 

dengan penimbangan bahan 15 g PVA dan 3 g HPMC 

masing-masing dalam gelas beaker. Selanjutnya, 40 mL 

aquades ditambah 15 g PVA yang dipanaskan dalam 

hotplate suhu 80°C diaduk menggunakan hand blender 

hingga larut sempurna dan membentuk larutan homogen.  

Penambahan PVA dalam aquades dingin, pengadukan dan 

pemanasan bertujuan untuk menghindari penggumpalan 

PVA yang dapat terjadi jika ditambahkan ke dalam aquades 

panas (Sekisui Chemical Group, 2019). 

 Setelah PVA larut, HPMC sebanyak 3 g ditambahkan 

ke dalam larutan PVA yang masih dalam suhu  80°C, 

kemudian diaduk hingga homogen (Hosni et al., 2023). 

Gambar 4.15 Sediaan Masker Gel Peel-Off 
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Penggunaan kombinasi PVA dan HPMC bertujuan untuk 

menghasilkan gel dalam konsistensi optimal, PVA berperan 

sebagai pembentuk film yang memberi efek peel-off 

(pengangkatan), sedangkan HPMC sebagai agen pengental 

yang meningkatkan elastisitas gel (Maryani & Setyawan, 

2023). Setelah campuran PVA dan HPMC, bahan tambahan 

lainnya ditambahkan secara bertahap, meliputi 6 g gliserin 

sebagai humektan yang mampu melembabkan kulit dengan 

menahan molekul air (Sawiji & Utariyani, 2022; Andini et 

al., 2017) dipilih karena,mampu menarik dan mengikat 

banyak molekul air dibandingkan dengan humektan yang 

lain (Dermatology, 2025). Selanjutnya 0,2 g fenoksietanol 

sebagai pengawet yang banyak digunakan dalam kosmetik 

dan aman digunakan hingga konsentrasi 1% (Dréno et al., 

2019) dipilih, karena memiliki resiko iritasi dan alergi yang 

rendah dan mampu meningkatkan pengawetan dalam dosis 

rendah (Guide, 2021). Lalu 0,5 g PEG 40 Hydrogenated 

Castor Oil sebagai emulsifier dan solubilizer (Rachmawati et 

al., 2017b), dipilih karena stabil terhadap panas, pH, dan 

kompatibel dengan bahan kosmetik lain (INCI, 2025). Lalu 

12 g etanol kosmetik grade sebagai pelarut sekaligus 

mampu mempercepat waktu pengeringan masker 

(Forestryana et al., 2020), dipilih karena teruji aman untuk 

aplikasi topikal yang minim iritasi dan toksisitas 
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(Lachenmeier, 2008). Lalu 0,1 g essensial oil sebagai 

pewangi dan memberikan efek relaksasi (Hadi et al., 2023), 

senyawa yang terkandung dalam essensial oil memiliki 

bioaktif yang akan dihirup oleh hidung kemudian memicu 

pelepasan neurotransmitter sehingga akan memberikan 

efek relaksan (Gong et al., 2024). Selanjutnya bahan aktif 

ditambahkan sesuai formulasi yang sudah ditetapkan dapat 

dilihat pada tabel 3.1 serta aquades ditambahkan hingga 

total berat 100 g sebagai pelarut (Agustien et al., 2022) 

kemudian diaduk hingga homogen.  

F. Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH 

Pengujian aktivitas aktioksidan menggunakan 

metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhdrazil), adalah salah 

satu metode pengujian aktivitas antioksidan yang 

berdasarkan kemampuan antioksidan dalam meredam 

radikal bebas. Metode DPPH digunakan karena memiliki 

kelebihan berupa metode yang cepat, sederhana, dan tidak 

terlalu banyak menggunakan bahan reagen, sehingga sesuai 

untuk analisis awal terhadap potensi antioksidan dalam 

bahan alam (Mantle et al., 2000). 

DPPH adalah radikal bebas stabil yang mengalami 

delokalisasi elektron, sehingga tidak terbentuk dimer dan 

memberikan warna ungu, absorbansi diukur menggunakan 

spetrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang sekitar 
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400-600 nm (Casoni et al., 2024). Ketika senyawa 

antioksidan bereaksi dengan DPPH terjadi donasi atom 

hidrogen yang mengubah DPPH menjadi bentuk tereduksi 

(DPPH-H), sehingga warna larutan yang awalnya berwarna 

ungu menjadi kuning (Barru et al., 2013; Molyneux 2004),   

Pengujian ini dilakukan terhadap ekstrak kulit 

alpukat, ekstrak ketan hitam, dan sediaan masker gel peel-

off yang diformulasikan. Masing-masing sampel akan 

menunjukkan kemampuan mereduksi DPPH dalam tingkat 

yang berbeda tergantung dengan kandungan senyawa aktif 

seperti flavonoid, fenolik, atau tanin. Semakin tinggi 

kemampuan sampel dalam mereduksi DPPH, maka semakin 

besar pula persentase inhibisi yang dihasilkan yang 

menunjukkan potensi antioksidan dari bahan. 
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(Theafelicia & Wulan, 2023) 

Nilai persen inhibisi (% inhibisi) sebagai indikator 

untuk menunjukkan aktivitas antioksidan dari ekstrak kulit 

alpukat, ekstrak ketan hitam dan sediaan masker gel peel off 

yang sudah diformulasikan. Semakin tinggi nilai % inhibisi 

yang dihasilkan, maka semakin besar kemampuan senyawa 

dalam meredam radikal bebas yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang lebih kuat (Brand-Williams et al., 1995). 

1. Penentuan panjang gelombang maksimal DPPH  
Panjang gelombang maksimal ditentukan 

menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis 

dengan rentang panjang gelombang 400-600 nm (Casoni 

et al., 2024). Prosedur dimulai dengan pembuatan 

larutan DPPH konsentrasi 100 ppm, yaitu dengan 

menimbang 10 mg serbuk DPPH dan melarutkan dalam 

Gambar 4.16 Mekanisme reduksi DPPH dari senyawa peredam 
radikal bebas 
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etanol p.a hingga mencapai volume 100 mL 

menggunakan labu ukur. Larutan DPPH yang diperoleh 

memiliki warna ungu pekat yang berasal dari 

keberadaan radikal bebas stabil dalam struktur molekul 

DPPH yang menyerap cahaya pada panjang gelombang 

yang ditentukan(Brand-Williams et al., 1995).  

Pengukuran panjang gelombang maksimal, 

sebanyak 2 mL larutan DPPH 100 ppm dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi, didiamkan selama 30 menit, 

kemudian dilakukan pembacaan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan rentang 400-600 nm 

(Casoni et al., 2024). Berdasarkan hasil pengukuran, 

diperoleh panjang gelombang maksimal yaitu 513 nm 

dengan absorbansi tertinggi sebesar 1.550 cm-1. Kurva 

spektrum absorbansi larutan DPPH pada gelombang 

maksimal ditunjukkan pada gambar 4. 18. 
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2. Pengujian Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Alpukat, 

Ketan Hitam, dan Sedian Masker Gel Peel-Off 

Larutan ekstrak kulit alpukat dan ekstrak ketan 

hitam dengan kosentrasi 100 ppm ditimbang masing-

masing 10 mg. Larutan uji semua formulasi dengan 

konsentrasi 1000 ppm disiapkan menimbang masing-

masing 100 mg ekstrak kulit alpukat, ekstrak ketan 

hitam, dan sediaan masker gel peel-off yang 

diformulasikan. Setiap sampel kemudian dilarutkan 

secara perlahan dalam 1 mL pelarut DMSO. Setelah itu, 

larutan diencerkan dengan etanol p.a. hingga tanda batas 

dalam labu ukur 100 mL. Penambahan DMSO dilakukan 

karena beberapa senyawa dalam sempel tidak dapat 
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larut seluruhnya dalam etanol. DMSO adalah pelarut 

polar, aprotik dengan toksisitas rendah dan mampu 

melarutkan senyawa yang tidak dapat dilarutkan dalam 

pelarut lain (Kacẓor-Kamin ska et al., 2024). Etanol p.a. 

digunakan karena memiliki tingkat kemurnian tinggi 

(100%), sehingga dapat meminimalisir kemungkinan 

kotaminasi dari senyawa lain. Penggunaan pelarut murni 

sangat penting untuk memastikan keakuratan dalam 

pengukuran aktivitas antioksidan, karena 

mengguanakan pelarut yang tidak murni maka akan 

berpengaruh di hasil analisis  (Do et al., 2014).  

Larutan uji yang sudah dibuat kemudian 

dicampurkan dengan 2 mL larutan DPPH 100 ppm. 

Campuran tersebut kemudian diinkubasi selama 30 

menit dalam kondisi gelap. Proses inkubasi selama 30 

menit bertujuan untuk memaksimalkan aktivitas 

peredaman radikal bebas DPPH. Waktu inkubasi tidak 

disarankan melebihi 30 menit karena akan 

menyebabkan penurunan nilai persen inhibisi yang 

kemungkinan besar disebabkan oleh degradasi senyawa 

antioksidan atau ketidakstabilan reaksi (Bal et al., 2021). 

Keadaan gelap diperlukan selama inkubasi  karena DPPH 

sangat sensitif terhadap cahaya yang akan menyebabkan 
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degradasi dan mempengaruhi nilai absorbansi yang 

dihasilkan (Sadeer et al., 2020).  

Reaksi inkubasi dibutuhkan selama 30 menit 

dalam kondisi gelap, selama reaksi berjalan yang 

awalnya larutan berwarna ungu pekat akan berubah 

menjadi kuning pucat. Hal ini terjadi karena radikal 

bebas ditangkap oleh senyawa antioksidan yang 

terkandung dalam sampel yang memiliki kandungan 

senyawa antioksidan sehingga akan melepaskan atom H 

(Hidrogen) menjadi DPPH-H yang stabil (Barru et al., 

2013;Molyneux 2004).  

 

(Theafelicia & Wulan, 2023) 

 Perubahan yang terjadi akan mengakibatkan 

penurunan nilai absorbansi dan diperoleh % inhibisi 

dari setiap sampel. Nilai % inhibisi ekstrak dapat dilihat 

Gambar 4.18 Mekanisme reduksi DPPH dari senyawa 
peredam radikal bebas 
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pada tabel 4.4 dan % inhibisi sediaan masker gel peel-off 

pada tabel 4.5.  

Tabel 4.4 Hasil % Inhibisi ekstrak bahan aktif 100 ppm 

Sampel (100 ppm) % Inhibisi ± SD 

EKA 79,413±0,0009 

EKH 2,300±0,0040 

Keterangan: 

EKA: Ekstrak Kulit Alpukat 

EKH: Ekstrak Ketan Hitam 

Ekstrak kulit alpukat menghasilkan nilai % inhibisi 

79,413±0,0009, sedangkan ekstrak ketan hitam 

menghasilkan 2,300±0,0040. Aktifitas antioksidan 

dipengaruhi kandungan senyawa yang terkandung 

dalam kulit alpukat dan ketan hitam, dapat dilihat pada 

tabel 4.3 terkait uji fitokimia pada ekstrak kulit alpukat 

dan ekstrak ketan hitam. Pada uji fitokimia ekstrak kulit 

alpukat mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, tanin, triterpenoid, dan steroid. Senyawa yang 

paling tinggi adalah senyawa flavonoid. Sedangkan 

ekstrak ketan hitam mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, dan triterpenoid. 
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Tabel 4 5 Hasil % Inhibisi konsentrasi 1000 ppm 

Sampel (1000 ppm) % Inhibisi ± SD 

F1 8,645 ± 0,771 

F2 24,042 ± 2,090 

F3 11,231 ± 0,908 

F4 17,382 ± 1,604 

FK 9,698±0,0073 

Semakin tinggi nilai % inhibisi membuktikan 

kemampuan yang lebih besar dari suatu sampel dalam 

meredam atau menetralkan radikal bebas, bisa disebut 

semakin kuat aktivitas antioksidan (Brand-Williams et 

al., 1995) 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

alpukat memiliki kemampuan yang besar dalam 

meredam radikal bebas dibandingkan dengan ekstrak 

ketan hitam. Ekstrak kulit alpukat mampu meredam 

aktivitas antioksidan sebesar 79,413% dalam 

konsentrasi 100 ppm, hasil ini diperkuat dengan 

penelitian Isromarina et al.,(2022) yang menghasilkan 

82,38% dalam konsentrasi 100 ppm. Hal ini, 

membuktikan bahwa ekstrak kulit alpukat memiliki 

kemampuan aktivitas antioksidan yang tinggi dilihat dari 

% inhibisi yang dihasilkan. Sedangkan pada ekstrak 

ketan hitam 2,300% yang diperkuat dengan penelitian 
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Kusumawati et al., (2021) dalam 100 ppm menghasilkan 

4,017±0,048 %. Hal ini menunjukkan bahwa ketan hitam 

memiliki kemampuan aktivitas antioksidan yang rendah.  

Namun, ketan hitam berpotensi sebagai agen pencerah 

kulit dan pelindungan kulit terhadap radikal bebas, 

karena senyawa antosianin mampu menghambat 

aktivitas enẓim tirosinase dalam pembentukan 

melanogenesis (Linsaenkart et al., 2023). Pada 

penelitian (Correia et al., 2021) mengatakan bahwa 

tingkat melanigenesis tergantung pada tingkat kinerja 

enẓim tirosinase yang menggunakan pusat logam 

binuklir sebagai katalis sehingga mampu menghambat 

pembentukan melanin. 

Kombinasi ketan hitam dan kulit alpukat dalam 

pembuatan masker gel peel-off diharapkan mampu 

memerikan efek yang sinergis di mana kedua bahan 

mengandung senyawa flavonoid untuk meningkatkan 

kapasitas penangkapan radikal bebas, menghambat 

penuaan dini dan mencerahkan kulit wajah. Selain itu, 

kulit alpukat memiliki sifat emolien yang dapat 

meningkatkan kelembutan dan memperbaiki viskositas 

formulasi masker (Ferreira et al., 2022). Pengembangan 

kombinasi ini sejalan dengan tren kosmetik modern 

yang mendorong pemanfaatan bahan lokal, ramah 
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lingkungan dan bebas dari limbah, sekaligus 

memberikan manfaat fungsional ganda, yakni 

antioksidan dan pelembap alami.  

Bahan aktif ini, kemudian diaplikasikan pada 

pembuatan masker gel peel-off yang telah 

diformulasikan, dengan komposisi masing-masing 

formulasi disajikan pada tabel 3.1. Formulasi F2 dapat 

meredam radikal bebas atau memiliki aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi diantara seluruh formulasi 

masker yang diuji. Hal ini, dipengaruhi penggunaan 

bahan aktif berupa ekstrak kulit alpukat yang dalam 

ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. 

Formulasi dengan aktivitas tertinggi kedua yaitu F4, 

formulasi ini yang mengkombinasikan antara ekstrak 

kulit alpukat dan ekstrak ketan hitam. Meskipun tidak 

sekuat F2, tetapi F4 menunjukan potensi antioksidan 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan F3, F1 dan FK 

karena adanya kontribusi dari ekstrak kulit alpukat. 

Formulasi F3 yang hanya mengandung ektrak 

ketan hitam menunjukkan kemampuan aktivitas 

antioksidan yang lebih rendah dibandingkan dengan F2 

dan F4, namun lebih tinggi jika dibandingkan dengan F1 

dan FK. Hal ini, sejalan dengan hasil uji ekstrak ketan 

hitam yang menunjukkan kemampuan peredaman 
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radikal bebas yang relatif lebih rendah. Sementara, 

formulasi F1 yang tidak mengandung bahan aktif masih 

menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan semua sediaan formulasi dan 

formulasi FK (masker komersial). Hal ini, menunjukkan 

bahwa bahan dasar pembuatan sediaan masker gel peel-

off memiliki kontribusi untuk meredam radikal bebas 

meskipun memperoleh aktivitas antioksidan yang 

rendah.   

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sediaan masker gel peel-off yang 

diformulasikan oleh peneliti memiliki aktivitas 

antioksidan yang dibandingkan dengan formulasi FK. 

Hal ini, mengindikasikan bahwa bahan aktif ekstrak kulit 

alpukat dan ekstrak ketan hitam berpotensi untuk 

pembuatan sediaan masker gel peel-off.  

G. Karakteristik Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Formulasi sediaan masker gel peel-off yang 

mengandung ekstrak etanol kulit alpukat dan ekstrak ketan 

hitam terdapat variasi konsentrasi bahan aktif yang 

berbeda sebagimana ditunjukkan pada tabel 3.1. Setiap 

formulasi kemudian diuji melalui parameter fisik meliputi 

pH, homogenitas, daya sebar, daya lekat, waktu 

pengeringan, viskositas, organoleptik dan hedonik 
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bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan sediaan masker 

gel peel-off yang diformulasikan. Uji karakteristik fisik dan 

uji hedonik sediaan masker dibandingkan dengan masker 

komersial untuk mengetahui kelayakan masker sediaan 

yang dibuat. Menggunakan masker komersial jenis ini 

karena sesuai dengan masker yang dibuat peneliti dalam 

segi kegunaan dan efek yang ditimbulkan dari masker.  

1. Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keasaman atau kebasaan dari sediaan masker gel peel-off 

yang sudah diformulasikan. Pengujian dilakukan dengan 

mengambil sampel sebanyak 0,5 g kemudian ditambah 

dengan aquades secukupnya, kemudian diukur 

menggunakan pH meter.  

Nilai pH menjadi salah satu parameter penting 

dalam sediaan karena berkaitan dengan keamanan dan 

kenyamanan dari produk. pH kulit manusia umumnya 

pada rentang 4,5-6,5 sehingga sediaan masker gel peel-

off yang diformulasikan harus berada dalam kisaran 

rentang tersebut agar tidak menyebabkan iritasi pada 

kulit (Rahmawanty et al., 2015). Hasil uji pH masker gel 

peel-off dapat dilihat pada tabel 4.6.  
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Tabel 4.6 Hasil uji pH (Meter) 

Variasi Hasil Rentang 
F1 6,52± 0,35 

4,5-6,5 
F2 5,81± 0,04 

F3 4,24± 0,33 

F4 4,61± 0,19 

FK 7,26 

 

Berdasarkan data tabel 4.6 menunjukkan hasil 

pengukuran pH (meter) nilai rata-rata tertinggi yaitu FK 

sebesar 7,26, diikuti F1 sebesar 6,52, F2 sebesar 5,81, F4 

sebesar 4,61 dan yang paling rendah F3 yaitu 4,42. 

Pengujian pH menunjukkan bahwa sebagian besar 

formulasi masih berada dalam rentang pH yang aman 

untuk kulit, kecuali pada formulasi komersial jika 

mengacu pada pernyataan Rahmawanty et al (2015), 

yang mengatakan bahwa pH ideal untuk produk yang 

diaplikasikan pada kulit wajah berada pada kisaran 4,5-

6,5.  

Adanya perbedaan nilai pH dari berbagai 

formulasi dipengaruhi oleh penambahan bahan aktif. Hal 

ini, dilihat dari formulasi F1 yang tidak mengandung 

bahan aktif menunjukkan nilai pH yang paling tinggi 

setelah formulasi komersial dibandingkan dengan F2, 

F3, dan F4 yang mengandung bahan aktif. Penambahan 

bahan aktif ketan hitam menurunkan nilai pH, 
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dibandingkan penambahan kulit alpukat. Hal ini, ketan 

hitam terdapat asam laktat sehingga mampu 

menurunkan pH (Suhartatik et al., 2013) dilihat dari 

formulasi F3. Setelah penambahan kulit alpukat pH naik 

menjadi lebih tinggi dilihat pada formulasi F4, karena 

kulit alpukat mengandung mineral K+ sehingga mampu 

menetralkan asam (Widodo & Tukiran, 2021). Nilai pH 

formulasi komersial lebih tinggi dari seluruh formulasi 

menunjukkan bahwa formulasi F1 hingga F4 masih 

dalam rentang pH yang dibandingkan dengan formulasi 

komersial. Dengan demikian, seluruh formulasi aman 

dalam aspek pH.   

2. Uji homogenitas 

Pengujian homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui bahwa semua komponen dalam sediaan 

masker gel peel-off tercampur secara merata. Pengujian 

dilakukan dengan mengambil 0,5 g sampel, kemudian 

dioleskan secara tipis pada kaca arlogi dan diamati 

secara visual.  

Sediaan homogenitas saat tidak terdapat 

gumpalan atau perbedaan warna saat sediaan dioleskan 

pada permukaan kaca yang transparan. Hal ini sangat 

penting untuk menjamin pencampuran bahan aktif yang 
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merata, sehingga efektifitas produk tetap konsisten dan 

minim iritasi pada kulit (Juwita & Djajadisastra, 2011).  

Semua formulasi masker gel peel-off dari F1 hingga 

F4, serta formulasi komersial yang digunakan sebagai 

pembanding, menunjukkan hasil homogenitas yang baik 

karena tidak ditemukan adanya gumpalan atau 

perbedaan warna pada sediaan dilihat pada gambar 4.20 

  

 

 

 

3. Uji daya sebar  

Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui 

gel yan terbentuk dapat menyebar secara merata saat 

diaplikaskan, dengan pengujian ini dapat mengetahui 

hasil yang optimal saat diaplikasikan pada kulit. Uji daya 

sebar dilakukan dengan menggunakan cawan petri, 

sebanyak 0,5 g sediaan masker gel peel-off  ditempatkan 

diatas kaca, kemudian ditutup dengan kaca cawan petri 

satunya dan ditunggu selama 1 menit. Selanjutnya, diberi 

beban dan diukur daya sebar menggunakan penggaris 

Gambar 4.19 Homogenitas sediaan masker gel peel-off 
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(Istiana, 2021;Hidayati, 2019). Pengujian daya sebar ini 

menjadi salah satu penilaian evaluasi dari sediaan 

masker gel peel-off yang menunjukkan kualitas dari 

sediaan. Daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm (Maisarah et 

al., 2023). Hasil pengujian daya sebar yang dilakukan 

pada semua variasi sediaan dapat dilihat pada tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Hasil uji daya sebar  

Variasi Hasil Rentang 
F1 5,5± 0,00 

5-7 cm 
F2 5,5± 0,00 

F3 5,3± 0,24 

F4 5,3± 0,24 

FK 6 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan semua 

formulasi masker gel peel-off menunjukkan kemampuan 

daya sebar yang cukup baik. Formulasi F1 dan F2 

memiliki nilai daya sebar tertinggi yaitu 5,5 cm, 

sementara F3 dan F4 nilai terendah sebesar 5,3 cm. 

Meskipun demikian, keempat formulasi ini masih berada 

dibawah nilai daya sebar formulasi komersial yang 

sebagai pembanding yaitu sebesar 6 cm.  

Perbedaan nilai daya sebar dipengaruhi oleh 

konsentrasi agen pembentuk gel yang pada formulasi ini 

menggunakan PVA dan HPMC dalam masing-masing 

formulasi. Peningkatan konsentrasi agen gel yang 
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digunakan akan menurunkan daya sebar, namun 

meningkatkan viskositas sediaan. Hal ini menunjukan 

bahwa nilai daya sebar berbanding terbalik dengan daya 

sebar (Rahmasari et al., 2020;Chandira et al., 2010).  

Selain itu, ketebalan lapisan masker saat 

diaplikasikan juga mempengaruhi penyebaran dan 

waktu mengering. Lapisan yang terlalu tebal akan 

memperlambat proses pengeringan, sehingga penting 

untuk menetapkan standar aplikasi, misalnya dengan 

mengoleskan masker pada area seluas 4 x 6 cm 

bertujuan untuk memastikan konsistensi dalam 

pengujian dan penggunaan. Dengan demikian, formulasi 

dengan konsentrasi agen gel yang optimum dapat 

menghasilkan sediaan masker gel peel-off dengan daya 

sebar yang sesuai, waktu mengering yang efisien.  

4. Uji daya lekat 

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui 

kerekatan dari masker. Uji daya lekat dilakukan dengan 

meletakkan sediaan masker gel peel-off ke dalam cawan 

petri, kemudian diberi tekanan mengguakan beban 

seberat 1 kg selama 5 menit. Selanjutnya, cawan porselin 

dilepas dan dicatat waktu (L. Pratiwi & Wahdaningsih, 

2018). 
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Semakin erat ikatan antara gel dengan kulit 

menandakan semakin tinggi daya lekat gel, sebaliknya 

ikatan antara gel dengan kulit kurang rekat maka akan 

lebih mudah terkelupas pada kulit (Rakmadhani et al., 

2023). Hasil pengujian daya lekat yang dilakukan pada 

semua variasi sediaan dapat dilihat pada tabel 4.8.  

Tabel 4.8 Hasil uji daya lekat  

Variasi Hasil Rentang 
F1 03.02± 0,16 

4 detik 
F2 03.20± 0,22 

F3 02.61± 0,36 

F4 02.93± 0,44 

FK 04.80 

 

Berdasarkan hasil pengujianya pada tabel 4.8 

semua formulasi masker gel peel-off menunjukkan daya 

lekat yang kurang baik, karena semua formulasi sediaan 

yang dibikin menunjukkan hasil yang kurang dari 4 detik 

(Rahmawanty et al., 2015). Formulasi F2 menunjukkan 

waktu daya lekat terlama diantara formulasi uji yaitu 

03.20±0,16 detik, diikuti oleh F1 dengan waktu 

03.02±0,22 detik, kemudian F4 dengan waktu 

02.93±0,44 detik dan F3 dengan waktu tercepat yaitu 

02.61±0,36 detik. Hasil daya lekat menunjukkan bahwa 

dengan menambahkan ekstrak kulit alpukat 

meningkatkan daya lekat, sedangkan penambahan 
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ekstrak ketan hitam menurunkan daya lekat sehingga 

pada formulasi F4 menunjukkan daya lekat yang lebih 

rendah dari F2 namun lebih tinggi dari F3, sedangkan 

tanpa bahan aktif menunjukkan daya sebar yang lebih 

baik dibandingkan dengan formulasi F3 dan F4. Hal ini 

menunjukkan penambahan aktif mempengaruhi daya 

lekat pada sediaan masker.  

Daya lekat yang optimum pada masker gel peel-off 

penting untuk memastikan bahwa sediaan tetap 

menempel pada kulit selama waktu yang cukup, 

sehingga bahan aktif yang ditambahkan dapat terserap 

secara maksimal dan memberikan efek terapi dan 

sebaliknya, jika daya lekat melebihi batas yang 

disarankan akan menyebabkan penghambatan 

penyerapan bahan aktif dan mengurangi efektivitas 

terapi (Agustina et al., 2023). Dengan demikian, 

formulasi yang memiliki waktu daya lekat dalam rentang 

yang sesuai akan lebih efektif dan memberi efek 

terapeutik karena adanya interaksi yang optimum 

antara sedian dengan permukaan kulit.  

5. Uji waktu mengering  

Pengujian waktu mengering pada sediaan masker 

gel peel-off bertujuan untuk mengetahui durasi waktu 

yang dibutuhkan agar masker membentuk lapisan film 
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yang dapat dikelupas dengan baik dari permukaan kulit. 

Pada pengujian ini dilakukan dengan cara diambil 0,5 g 

sediaan, kemudian dioleskan secara merata pada 

permukaan tangan berukuran 6 x 4 cm hingga 

membentuk lapisan tipis dan dihitung lama waktu 

menggunakan stopwach (Esterlina, 2019). Proses 

pengeringan melibatkan penguapan air dari sediaan 

yang membentuk lapisan tipis dan transparan. Selama 

proses ini, bahan aktif dalam masker dapat dilepaskan 

dan berinteraksi dengan kulit. 

Secara umum, waktu mengering masker gel peel-

off rentang 15-30 menit (Rakmadhani et al., 2023). 

Rentang ini dianggap optimal untuk memastikan bahwa 

masker mengering sempurna, membentuk lapisan film 

tipis yang dapat terkelupas tanpa menyebabkan iritasi 

atau ketidaknyamanan. waktu mengering yang cepat 

dapat menyebabkan lapisan film tidak terbentuk dengan 

baik, sedangkan waktu yang lama akan menimbukan 

efek tidak nyaman (Pratiwi et al., 2018). Hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Hasil uji waktu mengering  

Variasi Hasil Rentang 
F1 12.71± 1,87 

15-30 
menit 

F2 15.53± 0,61 

F3 14.27± 0,60 

F4 14.08± 1,28 

FK 17.40 

 

Berdasarkan hasil pengujianya pada tabel 4.9 

formulasi masker gel peel-off F1, F3, dan F4 

menunjukkan hasil kurang baik, formulasi F2 dan 

komersial yang masuk dalam rentang rentang 15-30 

menit (Rakmadhani et al., 2023). Formulasi F2 

menunjukkan waktu mengering terlama diantara 

formulasi uji yaitu 15.53±0,61 menit, diikuti oleh F3 

dengan waktu 14.27±0,60 menit, F4 dengan waktu 

14.08±1,28 menit dan F1 dengan waktu tercepat yaitu 

12.71±1,87 menit. Berdasarkan hasil menunjukkan 

penambahan bahan aktif mempengaruhi waktu 

mengering, formulasi F1 tanpa bahan aktif memiliki 

waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan formulasi 

yang ditambah bahan aktif. Pada formulasi F2 yang 

ditambah ekstrak kulit alpukat menunjukkan waktu 

yang masuk dapat rentang, sedangkan pada formulasi F3 

yang ditambah ekstrak ketan hitam menunjukkan waktu 

yang lebih rendah dibandingkan dengan F2, formulasi F4 
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ditambah kombinasi kedua bahan aktif menunjukkan 

waktu mengering yang lebih cepat dibandingkan dengan 

formulasi F2 dan F3, namun lebih lama dibandingkan 

dengan formulasi F1.  

Lama waktu mengering sediaan dipengaruhi oleh 

komponen bahan yang digunakan. Penggunaan agen 

pembentuk gel dalam konsentrasi yang lebih tinggi 

dapat mempercepat proses pengering karena viskositas 

dan pembentukan lapisan film lebih cepat, Selain itu 

penambahan etanol dapat mempercepat pengeringan 

karena sifatnya yang memiliki kandungan air rendah dan 

mudah menguap (Arini & Wigati, 2018). Penambahan 

etanol juga mempengaruhi lama waktu pengeringan, 

selain itu penambahan bahan aktif turut berperan dalam 

menentukan waktu mengering. Meningkatnya jumlah 

bahan aktif yang ditambahkan maka akan 

memperlambat proses pengeringan karena umumnya 

bahan aktif mengandung air (Firmansyah et al., 2023). 

Dapat dilihat dalam formulasi F1 membutuhkan waktu 

yang lebih cepat dibandingkan dengan formulasi F2, F3, 

dan F4 yang dalam formulasinya ditambah dengan 

bahan aktif.  
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6. Uji viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kekentalan dari sediaan masker gel peel-off. Uji 

viskositas dilakukan menggunakan alat viskometer 

brookfield. Sediaan masker gel peel-off dimasukkan 

dalam gelas beaker, kemudian diukur dengan 

memutarkan spindle 4 dengan kecepatan 3 rpm selama 1 

menit hingga nilai viskositas menunjukkan angka yang 

stabil.  

Semakin tinggi nilai viskositas, maka semakin 

tinggi nilai kekentalannya (Rakmadhani et al., 2023). 

Kekentalan ini dipengaruhi oleh konsentrasi bahan 

pembentuk gel serta humektan yang digunakan dalam 

formulasi. Peningkatan konsentrasi bahan-bahan 

tersebut umumnya akan meningkatkan viskositas 

sediaan (Yuliani, 2010;Beringhs et al., 2013). Selain itu, 

dilihat dari hasil waktu mengering menunjukkan waktu 

yang lebih cepat dibandingkan dengan rentang yang 

disyaratkan kemungkinan juga sipengaruhi oleh 

kekentalan masker sehingga mempengaruhi nilai 

viskositas.  

Viskositas berperan penting dalam karakteristik 

fisik sediaan masker. Terdapat hubungan berbanding 

teralik antara viskositas dengan daya sebar, semakin 



113 
 

 
 

tinggi nilai viskositas maka daya sebar semakin rendah 

karena konsistensi kekentalan menghambat penyebaran 

masker (Putriani et al., 2022). Menurut BSN (1996) 

viskositas yang baik untuk sediaan pada rentang 2.000-

50.000 cPs. Rentang ini dianggap optimal untuk 

memastikan bahwa sediaan memiliki konsistensi yang 

sesuai, mudah diaplikasikan, dan memberikan 

perlindungan yang efektif. Hasil pengujian dapat dilihat 

pada tabel 4.10.  

Tabel 4.10 Hasil uji viskositas 

Variasi Hasil Rentang 
F1 124.800 

2.000-
50.000 
cPs 

F2 130.199 

F3 135.800 

F4 102.400 

FK 15.840 

 

Berdasarkan hasil pengujian viskositas yang dapat 

dilihat pada tabel 4.10 semua formulasi sediaan masker 

gel peel-off menunjukkan nilai viskositas yang melebihi 

rentang viskositas yaitu 2.000-50.000 cPs, kecuali 

formulasi komersial yang berada pada batas tersebut. 

Formulasi F3 menunjukkan viskositas yang paling besar 

diantara formulasi uji yaitu 135.800 mPa.s, diikuti oleh 

F2 sebesar 130.199 mPa.s, F1 sebesar 124.800 mPa.s 

dan F4 sebesar 102.400 mPa.s. Perlu dicatat bahwa 
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satuan mPa.s setara dengan cPs. Hasil viskositas 

menunjukkan penambahan bahan aktif mempengaruhi 

dilihat pada formulasi F3 penambahan ekstrak ketan 

hitam menunjukkan viskositas yang paling tinggi 

dibandingkan dengan formulasi F2 yang ditambahkan 

ekstrak kulit alpukat, sedangkan pada formulasi F1 

tanpa bahan aktif menunjukkan nilai viskositas yang 

rendah dibandingkan dengan formulasi F3 dan F2, 

namun pada formulasi F4 menunjukkan nilai vikositas 

yang lebih rendah dari semua sediaan formulasi.  

Tingginya nilai viskositas pada semua formulasi 

uji diduga disebabkan oleh penambahan konsentrasi 

agen gel atau pembentuk gel yang relatif tinggi. Semua 

formulasi uji menunjukkan data yang diatas rentang 

yang disyaratkan, bahkan ketika dibandingkan dengan 

masker komersial, nilai viskositasnya tetap lebih tinggi. 

Pada formulasi ini, digunakan dua jenis bahan 

pembentuk gel, yaitu PVA sebanyak 15 g dan HPMC 

sebanyak 3 g. Menurut penelitian Sari et al., (2024) 

fomulasi dengan PVA sebanyak 10 g dan HPMC 2 g 

menghasilkan nilai viskositas yang sesuai dengan syarat 

sediaan masker gel peel-off. Hal ini, menunjukkan bahwa 

kekentalan dari semua formulasi uji tergolong tinggi 

yang dipengaruhi oleh konsentrasi pembentukan gel 
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yang digunakan. Konsentrasi yang tinggi menyebabkan 

peningkatan viskositas sehingga sediaan yang terlalu 

kental (Thomas et al., 2023). Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa semua formulasi F1, F2, F3, 

dan F4 belum memenuhi persyaratan viskositas kecuali 

masker komersial. Oleh karena itu, perlu reformulasi 

dengan menurunkan konsentrasi pembentukan gel agar 

menghasilkan viskositas yang sesuai standar.  

7. Uji organoleptik dan hedonik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui fisik 

sediaan yang meliputi bau, warna, dan perubahan 

bentuk sediaan masker gel peel-off (Hadi et al., 2023). 

Pengujian ini dilakukan 30 panelis yang dipilih sesuai 

dengan kriteria, yaitu remaja, sehat dengan rentang usia 

18-25 tahun dan tidak memiliki riwayat alergi  

(Setyaningsih et al., 2014). Variabel yang diamati 

tercantum pada warna, bau, kemudahan aplikasi, 

bentuk, kemudahan peel-off, dan kesukaan. Data yang 

dihasilkan diolah menggunakan SPSS dengan uji Kruskal-

Wallis untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan yang 

signifikan antara kelompok variabel independent 

dengan variabel dependennya dan uji Mann-Whitney U 

untuk mengetahui terdapat perbedaan atau tidak antara 
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dua sampel (Jamco & Balami, 2022; Azizah & Akbar, 

2024).  

1) Uji organoleptik 

a) Warna 

Pengamatan warna bertujuan untuk 

mengetahui warna masker yang dihasilkan pada 

saat masker diamati secara visualisasi. Warna 

menjadi variabel penting untuk konsumen 

memilih sebuah produk masker. Hasil uji 

organoleptik warna ditunjukkan pada tabel 4.11 

Tabel 4.11 Uji organoleptik warna 

Variasi Hasil 
F1 1,677 ±0,640a 

F2 2,855 ±0,617bc 

F3 2,611 ±0,438c 

F4 2,911 ±0,666bd 

FK 3,433 ±0,935e 

 

Keterangan: 

a    = berbeda nyata dengan semua formulasi 

bc = F2 tidak berbeda nyata dengan F3 tetapi 

berbeda nyata dengan F4 

c    = tidak berbeda nyata dengan semua formulasi  

bd = F2 tidak berbeda nyata dengan F4 tetapi 

berbeda nyata dengan F3 

e    = berbeda nyata dengan semua formulasi 
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Berdasarkan data tabel 4.11 formulasi 

komersial menunjukkan nilai tertinggi sebesar 

3,433±0,935 berbeda nyata dengan formulasi 

lainnya. F4 memiliki nilai 2,911±0,666, F2 sebesar 

2,855±0,617, dan F3 sebesar 2,611±0,666, tidak 

berbeda nyata dengan formulasi lainnya namun, 

F2 tidak berbeda nyata dengan F3 dan F4, tetapi 

F3 berbeda nyata dengan F4. F1 memiliki nilai 

1,677±0,640 berbeda nyata dengan semua 

formulasi lainnya. Analisis statistik menunjukkan, 

F1 dan FK berpengaruh pada formulasi, sedangkan 

F2, F3 dan F4 tidak berpengaruh pada formulasi 

dalam aspek warna. Perbedaan ini kemungkinan 

besar dipengrauhi oleh penambahan bahan aktif, 

karena pada F1 tidak berwarna, F2 berwarna 

hijau, F3 berwarna coklat, F4 berwarna hijau 

kecoklatan, dan FK berarna hijau muda. Sehingga 

mempengaruhi minat panelis. 

b) Bau 

Pengamatan bau bertujuan untuk 

mengetahui bau masker yang dihasilkan pada saat 

masker diamati secara visualisasi. Bau menjadi 

variabel penting untuk konsumen memilih sebuah 
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produk masker. Hasil uji organoleptik bau 

ditunjukkan pada tabel 4.12 

Tabel 4.12 Uji organoleptik bau 

Variasi Hasil 
F1 2,088 ±0,726a 

F2 2,344 ±0,663a 

F3 2,355 ±0,716a 

F4 2,466 ±0,735a 

FK 2,366 ±1,033a 

 

Keterangan: 

a = tidak berbeda nyata dengan semua formulasi 

Berdasarkan data tabel 4.12 F4 

menunjukkan nilai sebesar 2,466±0,735, FK 

memiliki nilai 2,366±1,033, F3 sebesar 

2,355±0,716, F2 sebesar 2,344±0,663 dan F1 

sebesar 2,088±0,726 kelima formulasi ini tidak 

berbeda nyata dengan formulasi satu sama lainya 

termasuk dengan FK. Analisis statistik 

menunjukkan F1, F2, F3, F4 dan FK tidak 

berpengaruh pada formulasi dalam aspek bau. 

c) Kemudahan aplikasi 

Pengamatan kemudahan aplikasi bertujuan 

untuk mengetahui kemudahan aplikasi masker 

yang dihasilkan pada saat masker diamati secara 

visualisasi. Kemudahan aplikasi menjadi variabel 
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penting untuk konsumen memilih sebuah produk 

masker. Hasil uji organoleptik kemudahan aplikasi 

ditunjukkan pada tabel 4.13 

Tabel 4.13 Uji organoleptik kemudahan aplikasi 

Variasi Hasil 
F1 2,866 ±0,860a 

F2 2,877 ±0,628a 

F3 3,055± 0,540a 

F4 3,055 ±0,587a 

FK 3,500 ±0,776b 

 

Keterangan: 

a = F1 tidak berbeda nyata dengan formulasi F2, 

F3, dan F4 

b = berbeda nyata dengan semua formulasi  

Berdasarkan data tabel 4.13 formulasi 

komersial menunjukkan nilai tertinggi sebesar 

3,500±0,776, kemudian disusul dengan F4 sebesar 

3,055±0,587 dan F3 sebesar 3,055±0,540, 

sementara itu, F2 sebesar 2,877±0,628 dan F1 

sebesar 2,866±0,860. Analisis statistik 

menunjukkan bahwa keempat formulasi (F1, F2, 

F3, dan F4) tidak berbeda nyata. Namun, FK 

berbeda nyata, menunjukkan bahwa FK memiliki 

pengaruh yang tinggi terhadap kemudahan 

aplikasi. Di antara formulasi yang dibuat, F4 yang 
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menunjukka hasil mendekati FK dalam aspek 

kemudahan aplikasi. Perbedaan ini kemungkinan 

dalam penambahan pelarut aquades yang berbeda 

sehingga mempengaruhi tingkat kekentalan dari 

masker sehingga mempengaruhi kemudahan 

dalam aplikasi masker.  

d) Bentuk 

Pengamatan bentuk bertujuan untuk 

mengetahui bentuk masker yang dihasilkan pada 

saat masker diamati secara visualisasi. Bentuk 

menjadi variabel penting untuk konsumen 

memilih sebuah produk masker. Hasil uji 

organoleptik bentuk ditunjukkan pada tabel 4.14 

Tabel 4.14 Uji organoleptik bentuk 

Variasi Hasil 
F1 3,277 ±0,802a 

F2 3,333 ±0,649a 

F3 3,299 ±0,535a 

F4 3,233 ±0,711a 

FK 2,866 ±1,105a 

 

Keterangan: 

a = tidak beda nyata dengan semua formulasi 

Berdasarkan data tabel 4.14 formulasi F2 

menunjukkan nilai tertinggi sebesar 3,333±0,649, 

kemudian disusul dengan F3 sebesar 3,299±0,535, 
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F1 sebesar 3,277±0,802 dan F4 sebesar 

3,233±0,711, sedangkan FK memiliki nilai 

2,866±1,105. Analisis statistik menunjukkan 

semua formulasi termasuk FK tidak berbeda 

nyata, sehingga semua formulasi tidak 

berpengaruh dalam aspek bentuk.  Perbedaan ini 

kemungkinan dalam penambahan pelarut aquades 

yang berbeda sehingga mempengaruhi tingkat 

kekentalan dari masker, dibandingkan dengan FK 

tingkat kekentalan sediaan masker yang dibuat 

lebih kental dibandingkan dengan masker 

komersial. Hal ini kemungkinan juga dipengaruhi 

oleh konsentrasi bahan pengental yang digunakan. 

e) Kemudahan pengangkatan 

Pengamatan kemudahan pengangkatan 

bertujuan untuk mengetahui kemudahan 

pengangkatan masker yang dihasilkan pada saat 

masker diamati secara visualisasi. Kemudahan 

pengangkatan menjadi variabel penting untuk 

konsumen memilih sebuah produk masker. Hasil 

uji organoleptik kemudahan pengangkatan 

ditunjukkan pada tabel 4.15 
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Tabel 4.15 Uji organoleptik kemudahan 
pengangkatan 

Variasi Hasil 
F1 3,200 ±0,781a 

F2 3,144 ±0,709a 

F3 3,255 ±0,623a 

F4 3,355 ±0,546a 

FK 3,566 ±0,568a 

 

Keterangan: 

a = tidak berbeda nyata dengan semua formulasi 

Berdasarkan data tabel 4.15 formulasi 

komersial menunjukkan nilai tertinggi sebesar 

3,566±0,568, kemudian disusul dengan F4 sebesar 

3,355±0,546, F3 sebesar 3,255±0,623, F1 

3,200±0,781 dan F2 sebesar 3,144±0,709. Analisis 

statistik menunjukkan bahwa semua formulasi 

termasuk FK tidak berbeda nyata, sehingga semua 

formulasi tidak berpengauh dalam apsek 

kemudahan pengangkatan. Perbedaan ini 

kemungkinan dalam penambahan pelarut aquades 

yang berbeda sehingga mempengaruhi tingkat 

kekentalan dari masker sehingga mempengaruhi 

kemudahan dalam aplikasi masker. 
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2) Uji hedonik 

Uji hedonik dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesukaan konsumen terhadap produk masker gel peel-

off. Hasil uji organoleptik kemudahan pengangkatan 

ditunjukkan pada tabel 4.16 

Tabel 4.16 Uji hedonick 

Variasi Hasil 
F1 2,877 ±0,657a 

F2 2,822 ±0,408a 

F3 2,944 ±0,594a 

F4 3,022 ±0,445a 

FK 3,233 ±0,727a 

 

Keterangan: 

a = tidak berbeda nyata dengan semua formulasi 

Berdasarkan data tabel 4.16 formulasi komersial 

menunjukkan nilai tertinggi sebesar 3,233±0,727, 

kemudian disusul dengan F4 sebesar 3,022±0,445, F3 

sebesar 2,944±0,594, F1 sebesar 2,877±0,657 dan F2 

sebesar 2,822±0,408. Analisis statistik menunjukkan 

bahwa semua formulasi tidak berbeda nyata, sehingga 

tidak berpengaruh dalam aspek kesukaan. Namun, 

dilihat dari data statistik menunjukkan bahwa FK 

memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan formulasi 

yang dibikin. Diantara formulasi yang dibuat, F4 yang 
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menunjukkan hasil mendekati FK dalam aspek 

kesukaan.  

Berdasarkan hasil karakteristik fisik masker gel 

peel-off, formulasi F2 menunjukkan kesamaan dengan 

masker komersial pada parameter pH, daya sebar, daya 

lekat, dan waktu mengering. Sementara pada parameter 

viskositas, fomulasi F4 lebih mendekati karakteristik 

masker komersial. Hasil uji hedonik menunjukkan 

bahwa tingkat kesukaan tertinggi pada masker 

komersial, namun yang mendekati tingkat kesukaan 

masker komersial yaitu fomulasi F4. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua bahan aktif 

dalam formulasi mampu menghasilkan sediaan masker 

gel peel-off dengan karakteristik mendekati produk yang 

telah beredar di pasaran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik fisik masker gel peel-off yang mengandung 

bahan aktif dalam parameter uji pH, daya sebar, daya 

lekat, waktu mengering formulasi yang terbaik dari 

formulasi F2 (ekstrak kulit alpukat) sedangkan 

parameter uji viskositas formulasi terbaik formulasi F4 

(kombinasi ekstrak kulit alpukat dan ekstrak ketan 

hhitam) dan formulasi yang paling disukai formulasi F4 

(kombinasikan ekstrak kulit alpukat dan ekstrak ketan 

hitam) yang dibandingkan dengan masker komersial.  

2. Aktivitas antioksidan masker gel peel-off menunjukkan 

formulasi F2 (ekstrak kulit alpukat) yang paling tinggi 

yaitu 24,042 ± 2,090 dalam konsentrasi 1000 ppm 

dibandingkan formulasi F1 (tanpa bahan aktif) sebesar 

8,645 ± 0,771, F3 (ekstrak ketan hitam) sebesar 

11,231± 0,908, F4 (kombinasui ekstrak kulit alpukat 

dan ekstrak ketan hitam) sebesar 17,382 ± 1,604 dan 

masker komersial 9,698±0,0073. 

B. Saran 

Perlu adanya reformulasi bahan dalam pembuatan 

masker gel peel-off, khususnya bahan pembuat agen gelling 

agar menghasilkan masker gel peel-off sesuai standar nilai 
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viskositas dan dilakukan uji fisik sediaan masker uji iritasi 

dan uji kadar air dalam sediaan masker.  
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LAMPIRAN  

Lampiran  1. Skema Cara Kerja 

Bagian 1. Preparasi Sampel Kulit Alpukat  

  

 Dicuci 

 Dijemur  

 Dihaluskan 

 Diayak 

 

Bagian 2. Preparasi Sampel Ketan Hitam 

 

 Dicuci 

 Dihaluskan dengan mesin penggiling beras 

 Dijemur 

 Dihaluskan dengan blender 

 Diayak 

  

  

 

 

Kulit alpukat  

Simplisia kulit alpukat 

Ketan hitam 

Simplisia ketan hitam 
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Bagian 3. Uji Kadar Air 

 

 Dipanaskan dalam oven suhu 105°C selama 30 menit 

 Didinginkan dalam desikator 30 menit  

Ditimbang hingga berat konstan 

Ditimbang sampel kulit alpukat dan ketan hitam masing-
masing 2g dalam cawan yang berbeda  

Dipanaskan dalam oven suhu 105°C selama 2 jam 

Didinginkan dalam desikator 30 menit 

Ditimbang hingga berat konstan 

Hitung % kadar air 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Cawan 

Hasil 
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Bagian 4. Proses Ekstraksi 

 

Ditimbang sebanyak 300 g masing-masing serbuk kulit 

alpukat dan ketan hitam  

Dimaserasi dengan etanol sebanyak 1.500 mL selama 4 x 

24 jam 

Dilakukan remaserasi  

Disaring  

Dievaporator hasil filtrat pada suhu 50°C dan kecepatan 

50 rpm 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk kulit alpukat dan ketan hitam  

Ekstrak kental 



158 
 

 
 

Bagian 5. Uji Fitokimia 

 

 Alkaloid 

 Flavonoid 

 Tanin 

 Saponin 

 Triterpenoid 

 Steroid 

 

Bagian 6. Uji Aktivitas Antioksidan 

a. Pembuatan larutan DPPH 100 ppm 

 

 

Ditimbang sebanyak 10 mg  

Dilarutkan dalam 100 mL etanol p.a. 

Disimpan larutan DPPH dalam wadah gelap 

 

 

 

Larutan ekstrak kulit alpukat dan ekstrak ketan hitam 

Hasil 

Serbuk DPPH 

Larutan DPPH 100 ppm  
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b. Penentuan panjang gelombang maksimum 

 

Ditambahkan sebanyak 2 mL DPPH dengan 2 mL 

pelarut sesuai dengan formulasi masker gel peel-

off 

Dilakukan inkubasi di tempat gelap selama 30 

menit 

Diukur absorbansi larutan pada rentang panjang 

gelombang 400-600 nm 

 

c. Uji larutan blanko 

 

Ditambahkan sebanyak 2 mL DPPH dengan 2 mL 

pelarut sesuai dengan ekstrak  

Diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap 

Diukur absorbansiya  

 

 

 

 

Larutan DPPH 100 ppm 

Panjang gelombang maksimum 

Larutan DPPH 100 ppm  

Absorbansi blanko 
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d. Pengukuran aktivitas antioksidan larutan uji 

 

Ditimbang sebanyak 100 mg sediaan gel peel off 

dari formulasi (F1, F2, F3, dan F4)  

Dilarutkan dalam DMSO, kemudian ditambah 10 

mL etanol p.a. hingga homogen dan hingga tanda 

batas dalam labu 100 mL 

Disaring 

Diambil 2 mL dan ditambahkan 2 mL larutan 

DPPH 100 ppm 

Diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap 

Diukur absorbansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan uji  

Absorbansi larutan uji 
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e. Pengukuran aktivitas antioksidan larutan kontrol positif 

 

Ditimbang sebanyak 100 mg masker gel peel-off 

komersial  

 Dilarutkan dalam DMSO, kemudian ditambah 10 

mL etanol p.a. hingga homogen dan hingga tanda 

batas dalam labu 100 mL 

Disaring 

Diambil 2 mL dan ditambahkan 2 mL larutan 

DPPH 100 ppm 

Diinkubasi selama 30 menit di tempat gelap 

Diukur absorbansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan kontrol positif  

Absorbansi larutan kontrol positif 
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f. Pembuatan sediaan masker gel peel-off 

 

 

Ditimbang 15 g PVA dan 3 g HPMC dalam gelas 

beaker 

Dikembangkan PVA dan HPMC 

Ditambah gliserin 6 g, 0,2 g fenoksietanol, 0,5 g 

PEG 40 Hydrogenated Castor Oil, 12 g etanol 

kosmetik grade, 0,1 g essensial oil, bahan aktif 

dan aquades hingga berat total 100 g 

Diaduk dengan hand blender hingga homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sediaan masker gel peel-off 

Hasil 
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g. Evaluasi sediaan masker gel peel-off 

 

pH 

Homogenitas 

Daya Sebar 

Daya Lekat 

Waktu mengering 

Viskositas 

Organoleptik 

Hedonik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji sediaan masker gel peel-off 

Hasil 
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Lampiran  2. Perhitungan 

Bagian 1. Uji Kadar Air 

Sampel Cawan 
Kosong 

(g) 

Cawan + 
sampel 
awal (g) 

Cawan + 
sampel 
setelah 

oven (g) 

Kadar 
air 

(%)/2 g 

Kulit 
Alpukat 

50,55 52,55 52,45 5 

Ketan 
Hitam 

46,47 48,47 48,45 1 

 

1. Perhitungan kadar air kulit alpukat 

Kadar air = 
𝑏−𝑐

𝑏−𝑎
 𝑥 100% 

= 
52,55−52,45

52,55−50,55
 𝑥 100% 

= 5% 

2. Perhitungan kadar air ketan hitam  

Kadar air = 
𝑏−𝑐

𝑏−𝑎
 𝑥 100% 

= 
48,47−48,45

48,47−46,47
 𝑥 100% 

= 1% 
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Bagian 2. Perhitungan % Rendemen 

Sampel Berat ekstrak 

kental (g) 

Berat 

simplisia (g) 

% 

Rendemen 

Kulit 

alpukat 

57,35 300 19,11 

Ketan 

hitam 

7,05 300 2,35 

 

1. Rendemen ekstrak etanol kulit alpukat  

% Rendemen = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

= 
57,35𝑔

300 𝑔
 𝑥 100% 

= 19,11% 

2. Rendemen ekstrak etanol ketan hitam 

% Rendemen = 
𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑀𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

= 
7,05𝑔

300 𝑔
 𝑥 100% 

= 2,35% 
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Lampiran  3. Uji Aktivitas Antioksidan Masker Gel Peel-Off 

1. Hasil optimasi panjang gelombang maksimum DPPH 

Panjang gelombang (nm) Absorbansi 

500 1.500 

501 1.505 

502 1.512 

503 1.516 

504 1.523 

505 1.525 

506 1.532 

507 1.537 

508 1.538 

509 1.539 

510 1.545 

511 1.546 

512 1.545 

513 1.550 

514 1.548 

515 1.547 

516 1.547 

517 1.546 

518 1.539 

519 1.538 

520 1.533 

521 1.530 

522 1.520 

523 1.518 

524 1.510 

525 1.500 

526 1.496 



167 
 

 
 

527 1.487 

528 1.478 

529 1.469 

530 1.461 
 

 

2. Perhitungan DPPH 100 ppm 

ppm =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)

𝐿
𝑥 1000 

Berat DPPH = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)

1000
𝑥 𝑝𝑝𝑚 

= 
100

1000
𝑥 100 

= 10 mg 
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3. Perhitungan larutan ekstrak kulit alpukat dan ketan hitam 

dalam konsentrasi 100 ppm 

ppm =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)

𝐿
𝑥 1000 

Berat DPPH = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)

1000
𝑥 𝑝𝑝𝑚 

= 
100

1000
𝑥 100 

= 10 mg 

4. Perhitungan larutan sediaan masker gel peel-off dan masker 

komersial (kontrol positif) dalam konsentrasi 1000 ppm 

Berat masker = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 (𝑚𝐿)

1000
𝑥 𝑝𝑝𝑚 

= 
100

1000
𝑥 1000 

= 100 mg 

5. Persen penghambatan DPPH 
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1) Perhitungan persentase penghambatan DPPH (% 

Inhibisi) ekstrak kulit alpukat dan ketan hitam 

a. % Inhibisi dari ekstrak kulit alpukat 

% Inhibisi = 
(𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠.𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100 

= 
(1,203−0,247)

1,203
𝑥 100% 

= 79,46% 

b. % Inhibisi dari ekstrak ketan hitam 

% Inhibisi = 
(𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠.𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100 

= 
(1,203−1,175)

1,203
𝑥 100% 

= 2,32% 

2) Perhitungan persentase penghambatan DPPH (% 

Inhibisi) variasi sediaan masker gel peel-off dan masker 

komersial 

a. % Inhibisi F1 

% Inhibisi = 
(𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠.𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100 

= 
(1,203−1,099)

1,203
𝑥 100% 

= 8,645% 

b. % Inhibisi F2 

% Inhibisi = 
(𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠.𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100 

= 
(1,203−0,914)

1,203
𝑥 100% 

= 24,042% 
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c. % Inhibisi F2 

% Inhibisi = 
(𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠.𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100 

= 
(1,203−1,068)

1,203
𝑥 100% 

= 11,231% 

d. % Inhibisi F3 

% Inhibisi = 
(𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠.𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100 

= 
(1,203−0,994)

1,203
𝑥 100% 

= 17,382% 

e. % Inhibisi FK 

% Inhibisi = 
(𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜−𝑎𝑏𝑠.𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙)

𝑎𝑏𝑠.𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
𝑥 100 

= 
(1,203−1,090)

1,203
𝑥 100% 

= 9,698% 
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Lampiran  4.Skining fitokimia pada ekstrak kulit alpukat 
dan ekstrak ketan hitam 

Perlakuan Reagen 
Ekstrak 

Positif 
KL KH 

Alkaloid Dragendorff + + Jingga 

 Mayer - - Tidak 

terdapat 

endapan 

seharusnya 

ada endapan 

putih 

Flavonoid  Air panas + 

serbuk Mg + 

HCl p.a. 

+ + Coklat 

kemerahan 

Tanin FeCl3 3% + + Coklat keruh 

kehitaman, 

hijau 

kehitaman 

Saponin Air panas + 

HCl 2N 

+ - Buih 5-10 

cm selama 

10 menit 

Triterpenoid CH3COOH + 

H2SO4 

+ + Merah-

ungu, jingga 

Steroid CH3COOH + 

H2SO4 

+ - Hijau-biru 
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Lampiran  5. Evaluasi sediaan masker gel peel-off 

1. Evaluasi sediaan masker gel peel-off secara fisik 

Perlakuan 
Variasi 

Rentang 
F1 F2 F3 F4 FK 

pH 

(Universal) 

6 5 4 4  

6 

 4.5-6.5 

5 5 4 4 

6 5 5 5 

pH (Meter) 

6.32 5.78 4.01 4.43 

7.26 6.23 5.87 4.01 4.88 

7.02 5.78 4.70 4.52 

Homogen 

+ + + + 

+ 

Tidak 

terdapat 

bulir 

+ + + + 

+ + + + 

Daya Sebar 

5.5 5.5 5.5 5.5 

6 5-7 cm 5.5 5.5 5.5 5 

5.5 5.5 5 5.5 

Daya Lekat 

03.22 03.30 02.32 03.28 

04.80 4 detik 02.83 03.41 02.40 02.31 

03.00 02.90 03.11 03.20 

Waktu 

Mengering 

12.52 16.39 13.58 12.40 

17.40 15-30 15.09 15.09 15.05 15.49 

10.52 15.12 14.19 14.34 
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2. Evaluasi sediaan masker gel peel-off secara organoleptik 

Perlakuan 
Variasi 

Sig. 
F1 F2 F3 F4 FK 

Warna 1,677 2,855 2,611 2,911 3,433 0,000 

Bau 2,088 2,344 2,355 2,466 2,366 0,441 

Kemudahan 

Aplikasi 

2,866 2,877 3,055 3,055 3,500 0,001 

Bentuk 3,277 3,333 3,299 3,233 2,866 0,574 

Kemudahan 

peel-off 

3,200 3,144 3,255 3,355 3,566 0,086 

 

3. Evaluasi sediaan masker gel peel-off secara hedonik 

Perlakuan 
Variasi 

Sig. 
F1 F2 F3 F4 FK 

Kesukaan 2,877 2,822 2,944 3,022 3,233 0,086 

 

 

 

Perlakuan 
Variasi 

Rentang 
F1 F2 F3 F4 FK 

Viskositas 124800 130199 135800 102400 15840 2.000-

50.000 

cPs 
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Lampiran  6. Lembar kuosioner 
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Keterangan:  

F1: Sediaan masker gel peel-off tanpa menggunakan bahan aktif 

F2: Sediaan masker gel peel-off menggunakan bahan aktif kulit 

alpukat sebanyak 1 g 

F3: Sediaan masker gel peel-off menggunakan bahan aktif ketan 

hitam sebanyak 1 g 

F4: Sediaan masker gel peel-off menggunakan kombinasi bahan 

aktif kulit alpukat dan ketan hitam masing-masing 0,5 g 

Penilaian 

Warna Sangat pudar (SP)1 

Pudar (P)2 

Agak pudar (AP)3 

Pekat (Pe)4 

Bau Tidak menyengat (TM)1 

Agak menyengat (AM)2 

Menyengat (M)3 

Sangat menyengat (SM)4 

Kemudahan dalam aplikasi Sangat sulit (SS) 1 

Sulit (S) 2 

Mudah (M) 3 
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Penilaian 

Sangat mudah (SM) 4 

Kekentalan atau bentuk  Sangat tidak baik (STK) 1 

Tidak baik (TK) 2 

Kurang baik (AK) 3 

Baik (K) 4 

Kemudahan mengangkat 

masker  

Sangat Sulit (SS) 1 

Sulit (S) 2 

Mudah (M) 3 

Sangat Mudah (SM) 4 

Kesukaan produk Tidak Suka (TS) 1 

Kurang Suka (KS) 2 

Suka (S) 3 

Sangat Suka (SS) 4 
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Lampiran  7. Statistik uji organoleptik dan hedonik 

1. Uji kruskal wallis 

1) Warna 

 

2) Bau 
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3) Kemudahan Pengangkatan 

 

4) Kemudahan Aplikasi 
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5) Bentuk 

 

6) Kesukaan 
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2. Uji mann-whitney 

1) Warna F1 dengan F2 

 

2) Warna F1 dengan F3 
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3) Warna F1 dengan F4 

 

4) Warna F1 dengan FK 
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5) Warna F2 dengan F3 

 

6) Warna F2 dengan F4 
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7) Warna F2 dengan FK 
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8) Warna F3 dengan F4 
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9) Warna F3 dengan FK 
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10) Warna F4 dengan FK 

 

11) Kemudan Aplikasi F1 dengan F2 
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12) Kemudan Aplikasi F1 dengan F3 

 

13) Kemudan Aplikasi F1 dengan F4 

 

14) Kemudan Aplikasi F1 dengan FK 
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15) Kemudan Aplikasi F2 dengan F3 

 

16) Kemudan Aplikasi F2 dengan F4 
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17) Kemudan Aplikasi F2 dengan FK 
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18) Kemudan Aplikasi F3 dengan F4 

 

19) Kemudan Aplikasi F3 dengan FK 
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20) Kemudan Aplikasi F4 dengan FK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



195 
 

 
 

Lampiran  8. Dokumentasi 

  

Serbuk ketan hitam Serbuk kulit alpukat 

  

Uji kadar air ketan hitam Uji kadar air kulit alpukat 

 

 

Maserasi ketan hitam Maserasi kulit alpukat 
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Proses evaporasi ketan 

hitam 

Proses evaporasi kulit 

alpukat 

  

Ekstrak kental ketan hitam Ekstrak kental kulit alpukat  

  

Serbuk DPPH Viskosmeter 
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Berat Sedian Masker Peel-Off 

dan Komersial 

Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Variasi 1 

  

Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Variasi 2 

Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Variasi 3 

 

 

Sediaan Masker Gel Peel-Off 

Variasi 4 

Masker Gel Peel-Off 

Komersial 
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Perubahan DPPH EKA dan 

EKH 

Perubahan DPPH F1 dan F2 

  
 

Perubahan DPPH F3 dan F4 Perubahan DPPH FK 

  

Uji Alkaloid EKA dan EKH 

reagen dragondrof 

Uji Alkaloid EKA dan EKH 

reagen mayer 
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Uji Flavonoid EKA dan EKH Uji Tanin EKA dan EKH 

 

 

Uji Saponin EKA dan EKH Uji Triterpenoid EKA dan 

EKH 

 

Uji Steroid EKA dan EKH 
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